PERKIRAAN JADWAL

6 - 13 Agustus 2021
26 Agustus 2021

27 - 31 Agustus 2021
1 September 2021

Masa Penawaran Awal

Perkiraan Tanggal Efektif
Perkiraan Masa Penawaran Umum
Perkiraan Tanggal Penjatahan

Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 2 September 2021
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi Secara Elektronik 2 September 2021
Perkiraan Tanggal Pencatatan pada Bursa Efek Indonesia 3 September 2021

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

Nama Obligasi

Obligasi Berkelanjutan Il Bank UOB Indonesia Tahap | Tahun 2021

Jenis Obligasi

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama
KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk
kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan
pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi
Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
Jumlah Pokok, Jangka Waktu, Tingkat Bunga dan Jatuh Tempo Obligasi

Obligasi yang akan dalam P Umum 1 Obligasi Ber Il Bank UOB
Indonesia Tahap | Tahun 2021 memiliki Jumlah Pokok Obligasi sebanyak-banyaknya sebesar Rp100.000.000.000,-
(seratus miliar Rupiah) yang akan ditawarkan dalam 3 seri, yang terdiri dari:

SeriA

: Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan sebesar Rp[e].- ([¢] Rupiah) dengan tingkat bunga
tetap sebesar [#]% ([®] persen) per tahun, berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender
sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri A secara penuh akan dilakukan pada Tanggal
Pelunasan Pokok Obligasi Seri A yaitu tanggal 12 September 2022.

: Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan sebesar Rp[e],- ([#] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap
sebesar [#]% ([e]persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran
Pokok Obligasi Seri B secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri B
yaitu tanggal 2 September 2024.

: Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan sebesar Rp[e].- ([®] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap
sebesar [#]% ([®] persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran
Pokok Obligasi Seri C secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri C
yaitu tanggal 2 September 2026.

Seri B

SeriC

Harga Penawaran Obligasi
100% (seratus persen) dari Nilai Nominal Obligasi.
Hasil Pemeringkatan Obligasi
Berdasarkan hasil pemeringkatan yang dilakukan oleh PT Fitch Ratings Indonesia yang dituangkan dalam
Surat No. 048/DIR/RATLTR/INN2021 tanggal 23 Maret 2021 perihal Peringkat PT Bank UOB Indonesia, PT Fitch
Ratings Indonesia menetapkan peringkat: (i) Peringkat Nasional Jangka Panjang ‘AAA(idn)" untuk PUB Obligasi
Berkelanjutan Il sejumlah maksimum Rp2.000.000.000.000 dan (ii) Peringkat Nasional Jangka Panjang ‘AAA(idn)’
untuk Obligasi Berkelanjutan Il Tahap | sejumlah maksimum Rp100.000.000.000 dengan jangka waktu maksimum
5 tahun.
AAAidn

(Triple A)
Hasil pemeringkatan Obligasi ini tidak memiliki periode jatuh tempo, akan tetapi akan dilakukan review peringkat
dalam periode 1 (satu) tahun sekali.
Perusahaan Pemeringkat Efek, dalam hal ini Fitch, tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Perseroan,
sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.
Perseroan wajib menyampaikan peringkat tahunan atas Obligasi kepada OJK paling lambat 10 (sepuluh) Hari
Kerja setelah berakhirnya masa berlaku peringkat terakhir sampai dengan Perseroan telah menyelesaikan seluruh
kewajiban yang terkait dengan Obligasi yang diterbitkan, sebagaimana diatur dalam POJK No. 49/POJK.04/2020.
Satuan F dan Satuan F Obligasi
Satuan Pemindahbukuan sebesar Rp1,00 (satu Rupiah) atau kelipatannya. Jumlah minimum pemesanan Obligasi
adalah Rp5.000.000,00 (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.
Jaminan Obligasi
Obligasi tidak dijamin dengan suatu agunan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh kekayaan Perseroan baik barang
bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari menjadi
jaminan bagi Pemegang Obligasi ini sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata.
Hak Pemegang Obligasi adalah paripasu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik yang
ada sekarang maupun yang akan ada di kemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara
khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Hak Senioritas Atas Utang
Hak Pemegang Obligasi adalah paripasu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik yang
ada sekarang maupun yang akan ada dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara
khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada.
Penyisihan Dana Pelunasan Obligasi (Sinking Fund)
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana untuk Obligasi ini dengan pertimbangan untuk

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”)
NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT
DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI ATAS EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN
YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PIHAK YANG KOMPETEN.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN

PT BANK UOB INDONESIA (SELANJUTNYA DALAM PROSPEKTUS DISEBUT “PERSEROAN") DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

Kantor Pusat
UOB Plaza
JI. M.H. Thamrin No. 10 Jakarta 10230 - Indonesia
Telp. (021) 2350 6000 (hunting) Fax. (021) 2993 6632
Website: www.uob.co.id Email: corporatesecretary@uob.co.id

seri Obligasi. Pelunasan Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat jatuh tempo.

I yoB

PT Bank UOB Indonesia

Kegiatan Usaha Utama:
Jasa Perbankan

Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Per 10 Mei 2021, jaringan layanan Perseroan mencakup 41 kantor cabang, 107 kantor cabang pembantu
dan 160 ATM yang tersebar di 30 kota di 18 provinsi yang bekerja sama dengan jaringan ATM Prima,

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI BERKELANJUTAN Ill BANK UOB INDONESIA
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR Rp2.000.000.000.000 (DUA TRILIUN RUPIAH)

BAHWA DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TERSEBUT, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN

OBLIGASI BERKELANJUTAN Il BANK UOB INDONESIA TAHAP | TAHUN 2021
DENGAN JUMLAH POKOK SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp100.000.000.000 (SERATUS MILIAR RUPIAH)

Obligasi ini terdiri dari 3 (tiga) seri, yang diterbitkan tanpa warkat. Obligasi ini memberikan pilihan bagi Masyarakat untuk memiliki seri Obligasi yang dikehendaki sebagai berikut:

SeriA @ Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan sebesar Rp[e].- ([#] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [@]% ([®] persen) per tahun, berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari Kalender sejak
Tanggal Emisi. Pembayaran Pokok Obligasi Seri A secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri A yaitu tanggal 12 September 2022.

SeriB  : Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan sebesar Rp[e].- ([#] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar [@]% (] persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran
Pokok Obligasi Seri B secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri B yaitu tanggal 2 September 2024.

SeriC @ Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan sebesar Rp[e],- ([¢] Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar []% ([®] persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi.

Pembayaran Pokok Obligasi Seri C secara penuh akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Seri C yaitu tanggal 2 September 2026.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi. Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai dengan Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, terhitung sejak Tanggal
Emisi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 2 Desember 2021, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir akan dilakukan pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi masing-masing

Obligasi Berkelanjutan lll Bank UOB Indonesia Tahap Il dan/atau tahap selanjutnya (jika ada) akan ditentukan kemudian.

Jaringan Kantor

ATM Bersama, dan jaringan VISA di seluruh dunia, serta jaringan regional ATM
grup usaha United Overseas Bank Limited

ADA MAUPUN YANG AKAN ADA.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN

OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN SUATU AGUNAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK
BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI MENJADI JAMINAN BAGI PEMEGANG OBLIGASI INI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN
1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARIPASU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA
SEKARANG MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH

OBLIGASI INI MEMILIKI OPSI PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK). PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) OBLIGASI DITUJUKAN SEBAGAI PELUNASAN ATAU DISIMPAN UNTUK KEMUDIAN DIJUAL
KEMBALI DENGAN HARGA PASAR YANG BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, DAN HANYA DAPAT DILAKUKAN OLEH PERSEROAN DARI PIHAK YANG
TIDAK TERAFILIASI. RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI WAJIB DILAPORKAN KEPADA OJK OLEH PERSEROAN PALING LAMBAT 2 (DUA) HARI KERJA SEBELUM PENGUMUMAN RENCANA
PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI TERSEBUT DI SURAT KABAR. PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DENGAN JUMLAH TERTENTU, BARU DAPAT DILAKUKAN SETELAH PENGUMUMAN RENCANA
PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI. PENGUMUMAN TERSEBUT WAJIB DILAKUKAN PALING SEDIKIT MELALUI 1 (SATU) SURAT KABAR HARIAN BERBAHASA INDONESIA YANG BERPEREDARAN

Investor sebaiknya berkonsultasi dengan penasihat profesional masing-masing untuk pengertian atas informasi
data keuangan terkini.

Laporan Posisi Keuangan

(dalam utaan rupiah)

31 Maret 2021

(tidak diauditdan  ° Desember

Keterangan

tidak direviu a0
ASET
Kas 502177 594.001
Penempatan pada Bank Indonesia 8.802.086 10.696.435
Penempatan pada bank lain 2.263.729 2.193.632
Tagihan spot dan derivatiffforward 978.875 1.325.540
Surat berharga yang dimiliki 18.834.115 19.608.321
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) - -
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverser repo) 17.378.329 9.200.980
Tagihan akseptasi 2916103 2.008.555
Kredit yang diberikan 69.701.389 70.698.335
Pembiayaan syariah - -
Penyertaan modal 26 26
Aset keuangan lainnya 1.387.388 1.065.145
Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -~ - -
a.  Surat berharga yang dimiliki (57.085) (74.505)
b.  Kredit yang diberikan dan pembiayaan syariah (3.176.649) (2.987.090)
¢ Lainnya (101.144) (71.491)
Aset tidak berwujud - -
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/- - -
Aset tetap dan inventaris 3.040.980 3012415
Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/~ (1.787.317) (1.715.575)
Aset non produktif
a.  Properti terbengkalai 20.860 20.860
b.  Agunan yang diambil alih 179.307 180.149
. Rekening tunda 243 474
d. Aset antarkantor - -
Asetlainnya 663.809 797.932
TOTAL ASET 121.547.251 116.554.039
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Giro 21.862.345 17.665.861
Tabungan 27.793.880 24.076.309
Deposito 48.579.804 50.223.352
Uang Elekironik - -
Liabilitas kepada Bank Indonesia - -
Liabilitas kepada bank lain 171.913 178.283
Liabilitas spot dan derivatif/forward 1.295.630 1.682.493
Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 23.836 -
Liabilitas akseptasi 2.916.103 2.008.555
Surat berharga yang diterbitkan 2.582.526 2.581.923
Pinjaman/Pembiayaan yang diterima - 2.037.250
Setoran jaminan 144.113 115.226
Liabilitas antarkantor - -
Liabilitas lainnya 2.035.588 1.848.830
Kepentingan minoritas (minority interest) - -
TOTAL LIABILITAS 107.405.738 102.418.082
EKUITAS
Modal disetor
a.  Modal dasar 9.000.000 9.000.000
b.  Modal yang belum disetor -~ (6.203.339) (6.203.339)
¢. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -- - -
Tambahan modal disetor - -
a. Ago 3.694.183 3.694.183
b. Disagio /- - -
¢ Dana setoran modal - -
d. Lainnya 4.576 4576
Penghasilan komprehensif lain
a.  Keuntungan 71.523 208.753
b.  Kerugian -- (11.264) -
Cadangan
a. Cadangan umum 123975 123975
b.  Cadangan tujuan - -
Labalrugi
a.  Tahun-tahun lalu 7.307.809 6.789.523
b.  Tahun berjalan 154.050 518.286
c.  Dividen yang dibayarkan -/- - -
TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK 14.141.513 14.135.957
TOTAL EKUITAS 14.141.513 14.135.957
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 121.547.251 116.554.039

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam jutaan rupiah)

31 Maret 2020

31 Maret 2021

penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi ini sesuai dengan tujuan rencana penggunaan dana Penawaran
Umum Obligasi

Keterangan Tentang Wali Amanat

Dalam rangka Penawaran Umum, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. bertindak sebagai Wali Amanat sesuai dengan
ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi. Wali Amanat dengan tegas menyatakan tidak mempunyai
hubungan Afiliasi dengan Perseroan sesuai dengan POJK No. 19/POJK.04/2020, dan telah menandatangani Surat
Pernyataan tanggal 16 April 2021, bahwa Wali Amanat tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan. Wali

NASIONAL PALING LAMBAT 2 (DUA) HARI KALENDER SEBELUM TANGGAL PENAWARAN UNTUK PEMBELIAN KEMBALI DIMULAI. Keterangan (tdak diaudit dan_(idak ciaudit dan
" tidak direviu) tidak direviu)
PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI. Pendapatan dan Beban Bunga
Pendapatan Bunga 1671.767 1.840.653
Beban Bunga (632.838) (954.254)
DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS EFEK UTANG JANGKA PANJANG Pendapatan (Beban) Bunga Bersih 1038929 $86.399
DARI PT FITCH RATINGS INDONESIA (“FITCH”) DENGAN PERINGKAT . N
endapatan dan Beban Operasional Lainnya
AAA, (Triple A) (kerugian) dari nilai wajar aset keuangan 147.734 (241.844)

(kerugian) dari penurunan (peningkatan) nilai wajar liabilitas keuangan (20) 656

A"‘a“a; telah me'sak”ka; Ujituntas terhadap ‘F;e::mf‘*"z 052615“3' 39"93\7 IPQJK No. 2|°LP°J'I<-34’k2°2°v da‘" ‘ﬁ'ah/ PENCATATAN ATAS OBLIGASI YANG DITAWARKAN INI AKAN DILAKUKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA Keuntungan (kerugian) dar prjualan aset keuangan 105889 120653
menandatangani Surat Peryataan tertanggal 16 Apri , bahwa Wali Amanat telah melakukan penelaahany Keuntungan (kerugian) dari transaksi spot dan derivatifforward (realised 47.492) 408.309
Uji Tuntas. PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI Keuntungan Eker:g:an; dari penyenalanpdengan equityl method ( ) ( ) -
Alamat Wali Amanat adalah sebagai berikut: . Keuntungan (kerugian) dari penjabaran transaksi valuta asing (186) (12.134)
Pendapatan dividen - R
PTB k%ﬂﬁ::ﬂf ) Thk INDOPREMIER UOBKayHlan Komisi/provisiffee dan administrasi 252.950 218.124
ank Mandiri (Persero; . Pendapatan lainnya 4215 1529
Plaza Mandiri, Lantai 22 PT Indo Premier Sekuritas PT UOB Kay Hian Sekuritas (Terafiliasi) Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment ) (427.494) (224.121)
International Banking & Financial Institutions Group Kerugian terkait risiko operasional (96) (103)
J1. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38 PENJAMIN EMISI OBLIGASI Beban tenaga keria 487.178) (515.07)
Jakarta 12190 - Indonesia Akan ditentukan kemudian Beban promosi (21.268) (41.981)
Telepon: (021) 526 8216, 524 5161 Beban lainnya — (oLM0) (5347)
pFaks(imm? (021) 526 8201 WALIAMANAT Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya (834.656) (630.487)
Website: www.bankmandri.co.d PT Bank andii (Perserc) Tk. LABA (RUGI) OPERASIONAL 204273 255912
Up. Viice President Capital Market Services PENAWARAN OBLIGAS! INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT) PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONA
Pembatasan dan Kewajiban Perseroan Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan in\lz.enlaris (310) 419
Keterangan mengenai pembatasan dan kewajiban Perseroan dapat dilihat pada Bab | Prospektus mengenai RISIKO UTAMA PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT, YAITU RISIKO KERUGIAN YANG TIMBUL DARI KEGAGALAN DEBITUR ATAU REKANAN DALAM MEMENUHI KEWAJIBAN KEUANGANNYA PADA Penda pagla N (bebagn) nof‘ O;J)erasi onal lain nsa 40 1128
Penawaran Umum Berkelanjutan. SAAT KEWAJIBAN TERSEBUT SUDAH JATUH TEMPO. KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG RISIKO USAHA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS. LABA (RUGI) NON OPERASIONAL e YT
Kelalaian Perseroan
Kondisikondisi dan pengaturan mengenai kelalaian diatur sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH (i) RISIKO GAGAL BAYAR DISEBABKAN KEGAGALAN DARI PERSEROAN DALAM PEMBAYARAN BUNGA DAN/ATAU LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK 204363 257459
Perjanjian Per ), yang juga pada Bab | Prospektus mengenai Penawaran Umum POKOK PADA WAKTU YANG TELAH DITETAPKAN, ATAU KEGAGALAN PERSEROAN UNTUK MEMENUHI KETENTUAN LAIN DITETAPKAN DALAM KONTRAK OBLIGASI YANG MERUPAKAN DAMPAK Pajak penghasilan
Berkelanjutan. DARI MEMBURUKNYA KINERJA DAN PERKEMBANGAN USAHA PERSEROAN, (ii) RISIKO PASAR DARI POTENSI SUKU BUNGA PASAR YANG MENGALAMI PENINGKATAN, SEHINGGA INVESTOR a. Taksiran pajak tahun berjalan (44.960) (64.365)
RUPO AKAN MENDAPATKAN RETURN DENGAN SUKU BUNGA YANG LEBIH RENDAH DIBANDINGKAN DENGAN SUKU BUNGA PASAR (iii) RISIKO TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN PADA b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan (5.353) (4.616)
Keterangan mengenai Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) dapat diihat pada Bab | Prospekius PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG. LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 154,050 188478
Penawaran Umum Berkelanjutan. LABA (RUGI) KEPENTINGAN MINORITAS
Dan Te Pell Pinj Pokok Dan P B ligasi ! AR
Cara Dan Tempat elunasan Pinjaman Pokok Dan emb_ayaran unga Obligasi Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 6 Agustus 2021. PENGHASILAN KOMPREHENSIF LA
Pelunasan Pokok Obligasi dgn pembayaran Bunga Obligasi akan d\?ayarkan oleh KSEI selaku Agen Eerpbayaran 1. Pos-Pos yang Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi
atas nama Perseroan sesuai dengan syarat-syarat dan keter yang diatur dalam Perjanjian Agen a. Keuntungan yang bersal dari revaluasi aset tetap
Pembayaran Obligasi kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal waktu b. Keuntungan (kerugian) yang berasal dari pengukuran kembali atas program
pembayaran ma_sing-masing sebagaimana yang t_elah ditentukan. B_ilamana ta_ngga\ pembayaran jatuh pada hari Laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 serta laporan laba rugi dan Untuk tahun yang berakhir pada pensiun manfaat pasti
yang bukan Hari Bursa, maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Bursa berikutnya. penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada Keterangan tanggal 31 Desember c. Lainnya
Tambahan Utang yang Dapat Diperoleh Perseroan Setelah Emisi Obligasi 31 Desember 2020 dan 2019, yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus, telah diaudit oleh Kantor Akuntan 2020 2019 2. Pos-Pos yang Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi )
Di dalam ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi tidak ada pembatasan bagi Perseroan untuk memperoleh  Publik (“KAP”) Purwantono, Sungkoro & Surja (Emst & Young) berdasarkan standar audt yang ditetapkan Insiitut Keuntungan transaksi mata uang asing 499574 421298 a E:::;:’;%aga(":: Uz;:)x:;g:;f‘ﬂgsal dari penyesuaian akibat penjabaran laporan
tambahan utang pada masa yang akan akan datang, kecuali dalam pemberitahuan kepada wali amanat apabila  Akuntan Publik Indonesia (“IAPI), dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya tanggal 1 Februari 2021, Lain-lain - neto ) 158.298 228624 b K " p bahan nii P ;
oo : ; ang di jani oleh Kurniawan Total Pendapatan Operasional Lainnya - neto 1.557.638 1.206.063 - Keuntungan (kerugian) dari perubahan niai wajar aset keuangan instrumen
emiten akan mengeluarkan obligasi atau instrument hutang lain yang sejenis. Perseroan tidak dapat yang L A - ' i i i
Pembentukan penyisihan kerugian penurunan nilai hutang yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain (148.494) (219.163)
sebagian besar maupun seluruh pendapatan atau harta kekayaan Perseroan yang ada pada saat ini di luar kegiatan Laporan Posisi Keuangan Asel keuan aﬂp % gian p (1512802) (480.470) ¢. Lainnya . .
usaha Perseroan, tanpa persetujuan tertulis dari Wali Amanat. (dale jutaan Rupiah) gen . g e
Halchak Pemegang Obligasi Teeh Agunan yang diambil aih 191 (16.365) AN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK 148.494) (219.163)
2 esember Total Pe Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai (1.512.611) (496.835)
Keterangan
1. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan pada Tanggal ¢ 2020 2019 ) ) TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 585 (30685
Pelunasan Pokok Obligasi dan atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pemegan ASET Beban Operasional Lainnya ) Bersi . b il
oo g 99 Vi g gasl yang . 9 . gang K 594,001 588.775 Gaji dan kesejahteraan karyawan (2.049.481) (2.066.137) Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan yang dapat diatribusikan kepada :
Obligasi yang berhak mendapatkan pembayaran Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya as . g - "

o A Giro pada Bank Indonesia 3374351 5362431 Beban umum dan administrasi (1.348.906) (1.395.871) Pemilik 154.050 188478
terc_atat_da‘am Daﬁar Pemegqng Obligasi, pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Giro 2ada bank lain ’ o Total Beban Operasional Lainnya 3.398.387] 3.462.008) Kepentingan Non Pengendali - -
Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pihak keliga 853,497 1557196 LABA OPERASIONAL 778.036 895.605 TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 154,050 188.478

qasi i o
2. Memperole_h pempayaran denda sebes_ar persentase_ Bungg Obl_lgas_l yang berlaku ditambah 1% (satu persen) Pihak berelasi 571567 538.007 P Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan yang dapat diatrbusikan kepada :
per‘am’" diatas tnglat Bqnga O.bhgaSI maswng-masmg serl Obligasi darijumlah dana yang ter\a‘mbatd\bayar, 1425.064 2095.203 Keuntungan penjualan aset tetap, agunan yang diambil alih dan properti terbengkalai - neto 5.261 15.654 Pemilik 5.556 (30.685)
yang dihitung secara harian sejak hari keterlambatan sampai dengan dibayar lunas apabila Perseroan Cadangan kerugian penurunan nilai 12.975 - Lainlain - neto ' 75 632 Kepentingan Non Pengendali A N
terlambat membayar suatu kewajiban yang harus dibayar berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan dan Neto 1.412.089 2.095.203 Total Pendapatan Non-operasional T ——TY TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN T s (30685 30,685
apabila tenyata Perseroan tidak menyediakan dana secukupnya untuk pembayaran Bunga Obligasi dan/atau Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 783372 911,891
pelunasan Pokok Obligasi setelah lewat tanggal jatuh tempo Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi dan/atau Pihak ketiga 7.914.291 1.136.149 Beban pajak 265.086) 245,600 TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT
Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. Piak berelsi — - gggggg LABA TAHUN BERJALAN 518.286 §66.291 DIVIDEN
3. Pemegang Obligasi baik sendiri maupun bersama-sama yang mewakili paling sedikit lebih dari 20% (dua X . . -
puluh persen) dari jumlah Pokok Obligasi yang belum dilunasi (namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki :2?:”9&" Kerugian penurunan i —wwt%m :S:_ (;::ysal: gA (:::f x::::m:;k;m Iaba rugi LABA PER SAHAM DASAR (nilai penuh) 15 Ll
E'net:kpdei?;e“;g';adr::;‘aguﬁ%as‘ Perseroan), berhak mengajukan permintaan teruls kepada Wall Amanat  groy ey g dipercaganghan 222219 1.165.008 Pengukuran kembali abltas imbalan keria (23549) G784 Rasiorasio
. Investasi keuangan 17.562.386 13.984.056 Pajak penghasilan terkait dengan komponen if lainnya 3.448 (16.962) Berikut adalah rasio-rasio keuangan penting pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020.
4. Melalui keputusan RUPO, Pemegang Obligasi antara lain berhak melakukan tindakan sebagai berikut: Cadangan kerugian penurunan nilai 74505 (27.301) (20.101) 50.886 ¢ 9 %
a)  mengambil keputusan sehubungan dengan usulan Perseroan atau Pemegang Obligasi bersifat utang ~~ Neto 17.487.881 13.956.755 Pop-pos yang akan direkiasifiasi ke labarugi ) Ketoranaan (ﬁzll:‘:i':::ﬁa" 31 Desember
mengenai perubahan jangka waktu Obligasi, Pokok Obligasi, suku Bunga Obligasi, perubahan tatacara ~ 12gihan derivatif Mutasi Seh:b“"gﬁ’; g?”gla" perubahan nilai wajar investasi keuangan 103408 oS o ik direviu) 2020
atau periode pembayaran Bunga Obligasi, jaminan atau penyisihan dana pelunasan dan ketentuan lain Phak ketiga 1134460 653121 yang tersedia uniuk dival e : ; Permodalan (%)
- : X Pihak berelasi 189.933 50678 Pajak penghasilan terkait dengan komponen lainnya (38.787) 60.244) ‘ermodalan (%)
dalam Perjanjian, dengan tetap memperhatikan ketentuan Peraturan OJK Nomor 20/2020; TR 20375 54621 T3 Kewaijiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 18.91% 18,85%
b)  menyampaikan pemberitahuan kepada Perseroan dan/atau Wali Amanat, memberikan pengarahan Kredit yang diberikan o Penghasilan komprehensif lainnya tahun berjalan - setelah pajak 134:520 231:617 Aset Produktif (%)
kepada Wali Amanat, dan/atau menyetujui suatu kelonggaran waktu atas suatu kelalaian berdasarkan Pihak ketiga 70442.889 74.844.486 TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 652.806 597.908 Ase produklif bermasalah / total aset produkif 087% 0,89%
Perjanjian Perwaliamanatan serta akibat-akibatnya, atau untuk mengambil tindakan lain sehubungan Pihak berelasi 255.446 294.924 LABA PER SAHAM DASAR (nilai penuh) 29 70 NPL gross 271% 2,44%
dengan kelalaian; 70.698.335 75139410 P NPL net 169% 151%
)  memberhentikan Wali Amanat dan menunjuk pengganti Wali Amanat menurut ketentuan Perjanjian Cadangan kerugian penurunan nilai 2.987.090) (1.508.818) Raglo-ra5|o _— ' Cadangan Kerugian Penurunan Niai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produkit 296% 298%
Porwal tan: Neto 67.711.245 73630502 Berikut adalah rasio-rasio keuangan penting pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019. Rentabilitas (%)
erva ‘am.ana o, . . Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 9.200.980 1417.984 Return on Asset (ROA) 0,71% 0,70%
d)  mengambil tindakan yang dikuasakan oleh atau atas nama Pemegang Obligasi termasuk dalam Cadangan kerugian panurunan il 6612 N Keterangan 31 Desember Return on Equity (ROE) 4,49% 402%
penentuan potensi kelalaian yang dapat menyebabkan terjadinya kelalaian sebagaimana dimaksud Nefo 5194368 T _ 2020 2019 Net Interest Margin (NIM) 3.86% 382%
dalam pasal 9 Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi dan dalam Peraturan OJK Nomor 20/2020; Tagihan akseptasi 2112476 2351476 ;T::a.:an (n /ald‘  modal i (KPA) dengan memperhungian Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 90,64% 92,26%
)  mengambil tindakan lain yang disusulkan Wali Amanat yang tidak dikuasakan atau tidak termuat dalam Cadangan kerugian penurunan nilai 51,094 19.051 R;ka; K?e d?te yedaan moce um engen mempemiungran: 1641% 1379% Likuiditas (%)
Perjanjian Perwaliamanatan atau berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan Neto 2.061.382 2332425 Risiko Kredit dan Risiko Pasar 1641% 1379% Loan to Deposit Ratio (LDR) 70,95% 76,87%
! ) iance (%
f)  mengambil keputusan tentang terjadinya peristiwa Force Majeure dalam hal tidak tercapai kesepakatan ~ASet pajak tangguhan - neto S78:201 83904 Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Operasional 244% 276% g;mg;"r:: I(Lf' )iah
antara Perseroan dengan Wali Amanat. Aseé'e‘ap da"‘ a:a hak guna 2012415 2605289 Aset tetap terhadap modal 18,85% 16,55% Horian P 20%% 325%
Pembelian Kembali Obligasi (Buy Back 2/a percienan : % Rasio KPMM yang divajibkan 9,00% 9,00% 0 .
embelian Kembali Obligasi (Buy Back) Akumulasi penyusutan (1.715.575 (1505.910) Kualitas Aset (% Rata-Rata 3,10% 312%
Keterangan mengenai Pembelian Kembali Obligasi (Buy Back) dapat dilihat pada Bab | Prospektus mengenai Nilai buku 1.296.840 1.189.379 N:i'_a:m;e (e 240% 160 GWM valuta asing (harian) 4,10% 4,20%
Penawaran Umum Berkelanjutan. Aset lain-lain - neto 1.583.611 1.059.428 NPL—neto 1’510/: 1’190/: Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 1.89% 4.04%
TOTAL ASET 116.554.039 105.661.472 : !
RENCANA PENGGUNAAN DANA LIABILITAS i hesi aset (ROA) 070% 087 ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi ini, setelah dikurangi dengan Liabilitas segera 204.719 192,683 Imbal hasil ekuitas (ROE) 4,02% 5,63% 1. Pertumbuhan Pendapatan, Beban dan Laba
biaya Emisi akan dipergunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk meningkatkan penyaluran kredit dan/atau Simpanan dari nasabah Marjin pendapatan bunga bersih (NIM) 382% 3,65% Pendapatan Bunga
e i 9 y
penempatan surat-surat berharga yang bersifat likuid. Giro E,‘:y,a e terhadap (BOPO) 9226% 9037%  Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan fahun yang berakhir pada
Rincian mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum dapat dilihat pada Bab Il Prospektus Pihak ketiga 17.454.966 10.905.904 Hkuiditas (%) y § tanggal 31 Desember 2019
iR Penggunaan Dana Pihak berelasi 210.895 92.709 Loan to deposit ratio (LDR) 76,87% 90,92% ‘ X § o X i .
mengenal Rencana Fengg ) 17.665.861 10.998.613 Liabilitas / Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 724,52% 760,82% Pendapatan bunga yang diperoleh dari kredit yang diberikan di tahun 2020 merupakan kontributor terbesar, yaitu
PERNYATAAN UTANG Tabungan Liabilitas / Aset 87.87% 88,38% mencapai 81,43% dari total pendapatan bunga. Pendapatan bunga di tahun 2020 adalah sebesar Rp7.697.334,
Pinak ketiga 23.968.515 18.121.941 Kepatuhan (%) menurun sebesar 3,82% atau Rp305.604 dibandingkan dengan tahun 2019, yaitu sebesar Rp8.002.938. Penurunan
Tabel di bawah ini memperlihatkan total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020, yang diambil dari Pihak berelasi 107.79%4 93.441 Persentase pelanggaran Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) pada pendapatan bunga disebabkan oleh penurunan pendapatan bunga yang berasal dari kredit yang diberikan.
laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 telah 24.076.309 18.215.382 Pihak terkait 0,00% 0,00% Pendapatan bunga yang berasal dari kredit yang diberikan menurun sebesar 6,95% atau Rp468.094 dibandingkan
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Purwantono, Sungkoro & Surja (Emst & Young) berdasarkan standar Deposito berjangka Giro Wajib Minimum (GWM) (%) dengan tahun sebelumnya. Penurunan pendapatan bunga yang berasal dari kredit yang diberikan disebabkan
audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya Pihak ketiga 50.109.973 52.221.721 Rupiah oleh menurunnya portofolio kredit yang diberikan sebesar 6,28% atau Rp4.441.075 dibandingkan dengan tahun
tanggal 1 Februari 2021, yang ditandatangani oleh Muhammad Kurniawan. Pihak berelasi 113.379 102771 GWM Harian 3.25% 563% sebelumnya. Portofolio kredit didominasi dalam mata uang Rupiah dengan porsi sebesar 80,54% dari total portofolio
(dalam jutaan Rupiah) 50.223.352 52.330.492 GWM Rata-rata 312% 6,10% kredit yang diberikan
Total simpanan dari nasabah 91.965.522 81.544.487 Valuta Asing
_ 31 Desember 2020 g dari bank lain 178.283 495055 GWM Harian 420% goss,  DebanBunga ) )
Liabitas segera 204719 Bunga yang harus dibayar 183071 264.769 GWM Rata-rata 4,14% 817% Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan tahun yang berakhir pada
Simpanan darinasabah Utang pajak 244,094 128701 Posisi Devisa Neto (PDN) secara keselurchan 404% 1233% tanggal 31 Desember 2019
Gm;.h K ket 17,454,966 Liabilitas derivatif Rasio pertumbuhan (%) Beban bunga UOB Indonesia di tahun 2020 didominasi dari simpanan nasabah dalam bentuk deposito berjangka
P:h:k bngaasi '210.895 Pihak ketiga 769.726 213405 Total aset 10,31% 1,92% dengan porsi sebesar 64,42% dari total beban bunga. Beban bunga di tahun 2020 adalah sebesar Rp3.565.938,
17,665,867 Phak berelasi 911.804 339,553 Totalliabiitas 967% 118%  menurun sebesar 18,11% atau Rp788.615 dibandingkan dengan tahun 2019, yaitu sebesar Rp4.354.553.
o 1.681.620 552.958 Total ekuitas 15,16% 7,89% : . Pam} " D, P
Tabungan Liabiltas akseptasi 2008555 216657 Pendapatan bunga neto 1324% 12  Fendapatan Operasional Lainnya dan F ! Kerugian Niai )
Pihak ketiga 28.968515 Liabiltas atas surat berharga yang dijual dengan janii dibeli kembali - 424126 Total penghasilan komprehensif tahun berjalan -27,30% 108,81% Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan tahun yang berakhir pada
Pihak berelasi 10779 pinjaman yang diterima 2087250 3100512 fanggal 31 Desember 2019
24076300 ! ) DATA KEUANGAN TERKINI . ; .
. i Liabilitas atas imbalan kerja 301.036 248.085 fomasi . ini terdii dari | - . - Pendapatan operasional lainnya di tahun 2020 adalah sebesar Rp1.557.638, meningkat sebesar 29,15% atau
Deposito berangka Efek hutang yang diberikan - neto 2581923 3478.922 Infomasi keuangan di bawah ini terdir dari laporan posisi keuangan (tidak diaudi) pada tanggal 31 Maret 202t Rp351.575, dibandingkan dengan tahun 2019, yaitu sebesar Rp1.206.063.
Pihak ketiga 50.109.973 Liabiltas lain-lain 1062009 690,080 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret Beban 0 onal Lai
Pihak berelasi 113.379 TOTAL LIABILITAS 102.418.082 93.386.895 2021 dan 31 Maret 2020 yang diambil dari akun manajemen Perseroan yang telah dipublikasikan pada situs eban ‘peraswna ainnya . .
50.223.352 web berikut 28 April 2021, dimana informasi keuangan di bawah ini menjadi tanggung jawab manajemen yang  Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan tahun yang berakhir pada
Total simpanan dari nasabah 91.965.522 EKUITAS belum diaudit atau direviu oleh akuntan publik Perseroan. Informasi di bawah ini disajikan atas dasar Perseroan ~ tanggal 31 Desember 2019
Simpanan dari bank lain 178.283 Modal saham memanfaatkan ketentuan relaksasi LK sesuai S-101/D.04/2020 tanggal 24 Maret 2020 perihal Perpanjangan  Total beban operasional di tahun 2020 adalah sebesar Rp4.910.998, meningkat sebesar 24,05% atau Rp952.155,
Bunga yang harus dibayar 163.071 Modal dasar ) Jangka Waktu Berlakunya Laporan Keuangan dan Laporan Penilaian di Pasar Modal, Perpanjangan Masa  dibandingkan dengan tahun 2019, yaitu sebesar Rp3.958.843.
Utangpajak 244094 Modal ditempatkan dan disefor penuh 2796861 2388471 penawaran Awal dan Penundaan/Pembatalan Penawaran Umur (Surat 101) yang ditegaskan kembali dalam surat | aba (Rugi) Tahun Berial
Liabiltas derivaif Tambahan modal disetor - neto 3696759 2106818 0JK No. $-30/D.04/2021 tanggal 2 Maret 2021 perihal Penegasan, Perpanjangan, atau Pencabutan Kebijakan aka Fgl) afun Berlaan . )
?Ea: Ee“gla ! ;ﬁ?;gf :e‘r:jghlashﬂan Komprehensiflain 26,753 4233 Relaksasi Terkait Dengan Adanya Pandemi Corona Virus Disease 2019 dan ketentuan relaksasi LK sesuai dengan Z‘;rbag,d;ggzsng% yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan fahun yang berakhir pada
hak bereiasi 1681.620 aT;:h :itenlukan encaunaanya 123975 17312 Salinan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 7/POJK.04/2021 tanggal 19 Maret 2021 9 U )
- ‘ ooy penggunaznny : ; tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 0@ sebelum beban pajak di tahun 2020 adalah sebesar Rp783.372, menurun sebesar 14,09% atau Rp128.519,
Liabilitas akseptasi 2.008.555 Belum ditentukan penggunaannya 7.307.809 7.587.743 . . ! dibandingkan dengan tahun 2019, yaitu sebesar Rp911.891
Pinjaman yang diterima 2037250 TOTAL EKUITAS 14135957 2274577 2019. Informasi keuangan tidak termasuk laporan perubahan ekuitas dan arus kas serta catatan dan penjelasan 9 g Y P .
rjaran yang ) “ant YT Ty lain yang biasanya disertakan dalam kelengkapan sebuah laporan keuangan. Namun demikian, Perseroan telah Laba tahun berjalan UOB Indonesia di tahun 2020 adalah sebesar Rp518.286, mengalami penurunan sebesar
Liabilitas atas imbalan kerja 301.036 TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 116.554.039 105.661.472 N h A N . . . o " . .
Efek hutang yang dberikan - neto 2581923 menyusun informasi keuangan ini sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dengan dasar yang 22,21% atau Rp148.005 dibandingkan dengan tahun 2019, yaitu sebesar Rp666.291.
Liabiltas lain-lain 1.062.009 Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain secara substansial konsisten dengan laporan keuangan yang telah diaudit yang dicantumkan dalam bagian lain  Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
TOTAL LIABILITAS 102.418.082 (dalamjutaan Rupiah)  Prospektus dan Pernyataan Pendaftaran. Hasil dari periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2021 sebaiknya Perbandingan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan fahun yang berakhir pada

Keterangan mengenai Pernyataan Utang secara lengkap dapat dilihat pada Bab Ill Prospekius mengenai
Pernyataan Utang.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersamaan dengan
laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan yang tercantum dalam Prospekius. Calon
investor juga harus membaca Bab V Prospektus yang berjudul Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.

Ikhtisar data keuangan penting di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan Perseroan pada tanggal 31
Desember 2020 dan 2019 serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas
dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 dan 2019 beserta catatan-catatan atas
laporan-laporan tersebut yang telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia.

Untuk tahun yang berakhir pada

Keteangan ___tanggal 31 Desember____
2020 2019

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan dan beban bunga
Pendapatan bunga 7.697.334 8.002.938
Beban bunga 3.565.938) (4.354.553)
PENDAPATAN BUNGA - NETO 4.131.396 3.648.385
Pendapatan Operasional Lainnya
Komisi dan jasa administrasi - neto 293.486 294.695
Keuntungan yang telah direalisasi dan belum direalisasi atas efek-efek yang dijual dan
perubahan nilai wajar efek-efek yang diperdagangkan - neto 606.280 261.446

tidak dianggap sebagai indikasi yang akurat dari hasil yang diharapkan untuk kondisi keuangan saat ini, atau tahun
fiskal penuh maupun periode di masa depan.

Pada tanggal 1 Januari 2020, Perseroan telah mengadopsi PSAK 71 - Instrumen Keuangan dan PSAK 73 -
Sewa. Hal ini menghasilkan beberapa perubahan dalam peraturan akuntansi Perseroan untuk pengukuran dan
pengakuan. Sehubungan dengan provisi transisi yang diatur dalam standar akuntansi, efek-efek dari perubahan
peraturan akuntansi dapat disesuaikan ke saldo laba yang ditahan pada tanggal awal tahun adopsi. Perseroan telah

tanggal 31 Desember 2019

Penghasilan komprehensif tahun berjalan mengalami penurunan sebesar 27,30% atau Rp245.102, dari Rp897.908
di tahun 2019 menjadi Rp652.806 di tahun 2020.

2. Aset, Liabilitas dan Ekuitas
Total Aset

membuat penilaian dan menganalisis dampak dari masing-masing standar ini dan telah peny |
terhadap saldo laba pada tanggal 1 Januari 2020 (lihat catatan 2b dari laporan keuangan pada tanggal dan untuk
tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2020 dan 2019 yang tercantum di bagian lain dalam Prospektus).

Kantor Akuntan Publik (“KAP") Purwantono, Sungkoro & Surja (Ernst & Young) atau auditor independen lainnya
tidak ditunjuk untuk mengaudit maupun mereviu informasi keuangan interim pada tanggal 31 Maret 2021 dan untuk
periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2021 dan 2020.

P ingan pada tanggal 31 Desember 2020 dengan 31 Desember 2019

Aset UOB Indonesia didominasi dari kredit yang diberikan neto dengan porsi sebesar 58,09% dari total aset di tahun
2020. Total aset UOB Indonesia mengalami peningkatan sebesar 10,31% atau Rp10.892.567, dari Rp105.661.472
di tahun 2019 menjadi Rp116.554.039 di tahun 2020. Peningkatan ini terutama berasal dari peningkatan tagihan
atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali neto sebesar 548,41% atau Rp7.776.384, dan
peningkatan penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain neto sebesar 281,24% atau Rp5.837.782.

hanind®



Namun, kredit yang diberikan neto dan giro pada Bank Indonesia mengalami penurunan.

Total Liabilitas

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2020 dengan 31 Desember 2019

Liabilitas UOB Indonesia didominasi dari simpanan nasabah bukan bank dengan porsi sebesar 89,79% dari total
liabilitas di tahun 2020. Total liabilitas UOB Indonesia mengalami peningkatan sebesar 9,67% atau Rp9.031.187,
dari Rp93.386.895 di tahun 2019 menjadi Rp102.418.082 di tahun 2020. Peningkatan terutama berasal dari
peningkatan simpanan nasabah dalam bentuk Giro dan Tabungan masing-masing sebesar 60,62% dan 32,18%
atau Rp6.667.248 dan Rp5.860.927.

Namun, terdapat penurunan Deposito Berjangka sebesar 4,03% atau Rp2.107.140.

Total Ekuitas

Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2020 dengan 31 Desember 2019

Total ekuitas UOB Indonesia mengalami peningkatan sebesar 15,16% atau Rp1.861.380, dari Rp12.274.577 di
tahun 2019 menjadi Rp14.135.957 di tahun 2020. Peningkatan total ekuitas karena adanya tambahan modal disetor
dari penerbitan saham pada tahun 2020.

Pada tanggal 30 April 2020, Bank mendapatkan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
sebagaimana termuat dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang saham Luar Biasa No. 39 tanggal 30
April 2020 yang dibuat di hadapan Notaris Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta yang menyetujui peningkatan
modal ditempatkan dan disetor Bank dengan cara mengeluarkan saham baru sebanyak 1.632.759.084 lembar
saham dengan nilai nominal masing-masing Rp250 (nilai penuh) per saham dengan harga penawaran Rp1.225
(nilai penuh) per saham.

Pada tahun 2020, tidak terdapat pembagian dividen.

3. Likuiditas dan Sumber Pendanaan

Keterangan mengenai likuiditas dan sumber pendanaan dapat dilihat pada Bab V Prospektus.

4. Prinsip Perbankan Yang Sehat

Keterangan mengenai prinsip-prinsip perbankan yang sehat dapat dilihat pada Bab V/ Prospektus.
5. Belanja Modal

Keterangan mengenai belanja modal dapat dilihat pada Bab V Prospektus.

6. Penilaian Kesehatan Bank

Keterangan mengenai penilaian Kesehatan bank dapat dilihat pada Bab V Prospektus.

7.  Risiko Fluktuasi Kurs Mata Uang Asing

Keterangan mengenai risiko fluktuasi kurs mata uang asing dapat dilihat pada Bab V/ Prospektus.
8.  Kinerja Uang Berdasarkan Segmen Perseroan

Keterangan mengenai kinerja uang berdasarkan segmen Perseroan dapat dilihat pada Bab V Prospektus.

FAKTOR RISIKO PERSEROAN

Risiko Utama
Risiko Kredit didefinisikan sebagai risiko kerugian yang timbul dari kegagalan debitur atau rekanan dalam

+ P sistem cash
*  Implementasi gerbang Pembayaran Nasional
+  Pembaharuan infrastruktur teknologi

Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham saat Pendirian
Berdasarkan Akta Pendirian, struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan, adalah sebagai berikut:

- TMRW Goal Saving Account, tabungan unik dengan konsep gamifikasi. Game ini bernama City of TMRW
yang mengundang nasabah untuk membangun kota virtual sambil meningkatkan saldo tabungan mereka.
Tabungan ini juga memberikan tingkat bunga yang lebih tinggi dibandingkan dengan produk tabungan sejenis
di pasar; dan

- Kartu Kredit TMRW, yang memberikan cashback kepada nasabah untuk berbagai pembelian dan

Nilai Nominal  Nilai Nominal  Nilai Nominal Nilai Nominal
Rp10.000,00  Rp5.00000  Rp10.000,00  Rp5.000,00
Keterangan per saham per saham per saham per saham %
Saham Saham Saham Saham
Prioriteit Biasa Prioriteit Biasa
Modal Dasar 200 2100 2.000.000  10.500.000
Modal Ditempatkan dan Modal Disetor
Raden Udaya Sastrodimedjo 5 10 50.000 50.000 4,00
Alexander Mamusung 5 10 50.000 50.000 4,00
Boudewijn Jeremias Rambitan 5 10 50.000 50.000 4,00
Angka Moerdjajaana Roekmini 5 10 50.000 50.000 4,00
Pelis Maurist Tangkilisan 5 10 50.000 50.000 4,00
Abraham Senewe 175 50 1.750.000 250.000 80,00
Jumlah Modal Di dan Disetor 200 100 2.000.000 500.000 100,00
Saham Dalam Portepel - 2.000 10.000.000
2. F Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham Perseroan
Tahun 2019

Berdasarkan Akta Hibah No. 116 tanggal 31 Januari 2019, dibuat di hadapan Mala Mukti, S.H., Notaris di Jakarta,
Sukanta Tanudjaja telah melakukan hibah atas 116.127 saham miliknya dalam Perseroan kepada Yayasan
Kesejahteraan Nusantara, yang kemudian dituangkan dalam Akta Keterangan Mengenai Susunan Pemegang
Saham No. 117 tanggal 31 Januari 2019, yang dibuat di hadapan Mala Mukti, S.H., LL.M. Notaris di Jakarta, yang
telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan dari Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0061925 tanggal 1 Februari 2019 dan telah didaftarkan pada Daftar
Perseroan yang dikelola oleh Menkumham dengan Nomor AHU-0016246.AH.01.11.Tahun 2019 tanggal 1 Februari
2019 (“Akta 117/2019”) struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp250,00 per saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal o
(lembar) (Rp) .
Modal Dasar 36.000.000.000 9.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
UOB International Investment Private Limited, Singapura 6.586.706.877 1.646.676.719.250 68,943
United Overseas Bank Limited, Singapura 2.871.523.512 717.880.878.000 30,056
Yayasan Kesejahteraan Nusantara 95.530.288 23.884.822.000 1,000
Lain-lain (terdiri dari 27 pemegang saham) 116.127 29.031.750 0,001
Jumlah Modal Di dan Disetor 9.553.885.804 2.388.471.451.000 100,000
Saham dalam Portepel 26.446.114.196 6.611.528.549.000

kewajiban keuangannya pada saat kewajiban tersebut sudah jatuh tempo. Ini merupakan risiko tunggal terbesar
yang dihadapi Perseroan dalam bisnis intinya sebagai Perseroan komersial, yang terutama timbul dari pinjaman
dan komitmen terkait pinjaman lainnya kepada peminjam ritel, korporasi dan institusi.

Untuk penjelasan mengenai Risiko Utama secara lengkap dapat dilihat pada Bab VI Prospekius mengenai Faktor
Risiko Perseroan.

Risiko Usaha Yang Bersifat Material Terhadap Kegiatan Usaha Perseroan

Selain itu, juga terdapat Risiko Usaha lainnya yang terdiri dari:

+  risiko pasar

+  risiko likuiditas

+  risiko operasional

«  risiko kepatuhan

+  risiko stratejik

+  risiko hukum

+  risiko reputasi.

Untuk penjelasan mengenai Risiko Usaha secara lengkap dapat dilihat pada Bab VI Prospektus mengenai Faktor
Risiko Perseroan.

Risiko Investasi yang berkaitan dengan Obligasi

Pembeli Obligasi yang dalam hal ini bertindak sebagai investor akan menghadapi risiko gagal bayar, risiko pasar
dari potensi suku bunga pasar, dan risiko tidak likuidnya Obligasi.

Untuk penjelasan mengenai Risiko Investasi secara lengkap dapat dilihat pada Bab VI Prospektus mengenai Faktor
Risiko Perseroan.

INFORMASI TENTANG SEMUA KEJADIAN PENTING YANG TERJADI SETE!
TANGGAL LAPORAN KEUANGAN

Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus hingga efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak ada kejadian
penting yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 31 Desember 2020 dan 2019 atas
laporan keuangan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja dengan pendapat wajar tanpa modifikasian yang perlu diungkapkan
dalam Prospektus.

Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi LK sesuai dengan Salinan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Republik Indonesia Nomor 7/POJK.04/2021 tanggal 19 Maret 2021 tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Laporan Keuangan Perseroan untuk periode
3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan 2020 diambil dari informasi keuangan yang menjadi

Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham Terkini

Berdasarkan Akta No. 25 tanggal 28 Mei 2020, yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta
yang telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manuasia No.AHU-0037870.AH.01.02.Tahun 2020
tanggal 29 Mei 2020 dan pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah diterima dan dicatat dalam Sistem
Administrasi Badan Hukum Menkumham No. AHU-AH.01.03-0231552 tanggal 29 Mei 2020 dan telah didaftarkan
pada Daftar Perseroan yang dikelola oleh Menkumham di bawah nomor AHU-0087122.AH.01.11.TAHUN 2020
tanggal 29 Mei 2020 (“Akta 25/2020”) dan sebagaimana tercantum dalam Daftar Pemegang Saham per tanggal
31 Maret 2021 yang dikeluarkan oleh PT Raya Saham Registra selaku Biro Administarsi Efek Perseroan, adalah
sebagai berikut

Nilai Nominal Rp250,00 per saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %
flembar) (Re)
Modal Dasar 36.000.000.000 9.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
UOB International Investment Private Limited, Singapura 7.712.375.083 1.928.093.770.750 68,943
United Overseas Bank Limited, Singapura 3.362.266.880 840.566.720.000 30,056
Yayasan Kesejahteraan Nusantara 111.886.756 27.971.689.000 1,000
Lain-lain (terdiri dari 27 pemegang saham) 116.169 29.042.250 0,001
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 11.186.644.888 2.796.661.222.000 100,000
Saham dalam Portepel 24.813.355.112 6.203.338.778.000

Berdasarkan Akta 25/2020, para pemegang saham Perseroan menyetujui, antara lain:

a.  pengeluaran sebanyak 1.632.759.084 saham baru dengan nilai nominal per saham sebesar Rp250 atau
dengan total nilai nominal seluruhnya sebesar Rp408.189.771.000 dengan harga penawaran per saham
sebesar Rp1.225; dan

b.  peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari semula sebesar Rp2.388.471.451.000 menjadi
Rp2.796.661.222.000.

Saham baru sejumlah 1.632.759.084 saham tersebut diatas diambil bagian dan disetorkan kepada Perseroan oleh:

a.  UOBII sebanyak 1.125.668.206 saham dengan total penyetoran sebesar Rp1.378.943.552.350;

b.  UOB sebanyak 490.743.368. saham dengan total penyetoran sebesar Rp601.160.625.800;

¢ Yayasan Kesejahteraan Nusantara sebanyak 16.326.077 saham dengan total penyetoran sebesar
Rp20.025.648.300; dan

d.  Pemegang saham lainnya sebanyak 42 saham dengan total penyetoran sebesar Rp51.450;

Pada 31 Desember 2020, tidak terdapat kepemilikan saham terhadap Perseroan oleh anggota Direksi dan/atau

Dewan Komisaris.

tanggung jawab manajemen, serta tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik. juga meny

tidak ada kejadian material atau signifikan yang berpengaruh terhadap Laporan Keuangan untuk periode 3 (tiga)
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.

Perseroan telah menerbitkan laporan keuangan interim Perseroan tanggal 31 Maret 2021 dan untuk periode tiga
bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh Manajemen Perusahaan berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan dinyatakan dalam mata uang Rupiah. KAP Purwantono, Sungkoro & Surja
tidak melakukan audit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI atau reviu berdasarkan Standar
Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas Informasi Keuangan Interim yang Dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas”
atas laporan keuangan interim Perseroan tanggal 31 Maret 2021 dan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
tanggal tersebut. Oleh karena itu, KAP Purwantono, Sungkoro & Surja tidak menyatakan pendapat, kesimpulan atau
bentuk asurans lainnya atas laporan keuangan interim Perseroan tanggal 31 Maret 2021 dan untuk periode tiga
bulan yang berakhir pada tanggal tersebut. Informasi mengenai laporan posisi keuangan interim Perseroan pada
tanggal 31 Maret 2021 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain interim Perseroan untuk periode
tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 telah disajikan dalam Bab IV Ikhtisar Data Keuangan Penting.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA,
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

1. Riwayat Singkat Perseroan

PT Bank UOB Indonesia (‘Perseroan’) didirikan dengan nama PT Bank Buana Indonesia berdasarkan Akta

Pendirian No. 150 tanggal 31 Agustus 1956, dibuat di hadapan Eliza Pondaag S.H., dahulu Notaris di Jakarta

didirikan dengan nama PT Bank Buana Indonesia. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik

Indonesia dalam Surat Keputusan No. J.A 5/78/4 tanggal 24 Oktober 1956, didaftarkan pada Pengadilan Negeri

Jakarta dengan No. 1811 tanggal 27 Oktober 1956 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia

No. 96 tanggal 30 November 1956 dan Tambahan Berita Negara No.1243 ("Akta Pendirian”).

Perseroan memulai aktivitas perbankan secara komersial pada tanggal 1 November 1956 berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 203443/U.M.II tanggal 15 Oktober 1956 tentang Pemberian

Izin Usaha PT Bank Buana Indonesia berkedudukan di Jakarta. Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan,

ruang lingkup kegiatan usaha Perseroan adalah menjalankan kegiatan umum perbankan. Perseroan telah

memperoleh izin untuk menjalankan aktivitas sebagai bank devisa berdasarkan Surat Keputusan Gubernur BI No.

9/39/KEP/DIR/UD tanggal 22 Juli 1976.

Pada tahun 2000, Perseroan mengubah status Perseroan menjadi perusahaan terbuka dengan melakukan

penawaran umum perdana kepada masyarakat sebanyak 194.000.000 saham. Perubahan status Perseroan

menjadi perusahaan terbuka telah disetujui oleh Bapepam-LK berdasarkan Surat Ketua Badan Pengawas Pasar

Modal No. S-1544/PM/2000, tanggal 27 Juni 2000. Selanjutnya pada tahun 2002, 2003 dan 2006, Perseroan

melakukan Penawaran Umum Terbatas I, Il dan III.

Pada tahun 2007, Perseroan (yang pada saat itu bernama PT Bank Buana Indonesia Tbk) mengganti nama

Perseroan menjadi PT Bank UOB Buana Tbk. sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat

Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 9 tanggal 19 Januari 2007, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris

di Jakarta, yang telah J | dari M ham No. W7-01036 HT.01.04-TH-2007 tanggal 29

Januari 2007.

Pada tahun 2008, RUPS Perseroan telah menyetujui perubahan status Perseroan dari perusahaan terbuka

menjadi perusahaan tertutup dan menghapuskan pencatatan (delisting) saham Perseroan di BEI. Perubahan

status, termasuk delisting tersebut telah dilakukan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan oleh OJK (dahulu

Bapepam dan LK) dan BEI dan Perseroan telah menyelesaikan hak-hak pemegang saham minoritas melalui proses

penawaran tender sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum

Pemegang Saham Luar Biasa No. 16 tanggal 16 Januari 2009, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris

di Jakarta dan telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Persetujuan No. AHU-26687.AH.01.02. Tahun

2009 tanggal 17 Juni 2009 ("Akta No. 16/2009”) Anggaran Dasar Perseroan telah diubah sehubungan dengan

perubahan status Perseroan dari perusahaan terbuka (publik) menjadi perusahaan tertutup.

B 1 Akta P Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 12 tanggal 15 April 2010,

dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan

Surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-14548 tanggal 14 Juni 2010 ("Akta No. 12/2010"), para

pemegang saham Perseroan (yang pada saat itu bernama PT Bank UOB Buana) setuju untuk melakukan

penggabungan usaha dengan suatu bank yang pada saat itu bernama PT Bank UOB Indonesia. Pada tanggal 30

Juni 2010, Perseroan (yang pada saat itu bernama PT Bank UOB Buana) secara efektif menerima penggabungan

usaha PT Bank UOB Indonesia, penggabungan tersebut telah memperoleh persetujuan dari Bl berdasarkan Surat

Keputusan Gubernur BI No. 12/45/KEP.GBI/2010 tanggal 10 Juni 2010 tentang Pemberian Izin Penggabungan

Usaha (Merger) PT Bank UOB Indonesia ke dalam PT Bank UOB Buana. Izin tersebut tetap berlaku sebagai izin

usaha Perseroan sebagai perusahaan hasil penggabungan. Pada tahun 2011, Perseroan mengganti nama dari

PT Bank UOB Buana menjadi PT Bank UOB Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam Akta No. 24 tanggal 18

Januari 2011 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta dan telah memperoleh persetujuan dari

Bl berdasarkan Surat Keputusan Gubernur BI No. 13/34/KEP.GBI/2011 tanggal 19 Mei 2011 tentang Perubahan

Penggunaan Izin Usaha Atas Nama PT Bank UOB Buana Menjadi Izin Usaha Atas Nama PT Bank UOB Indonesia.

Perubahan nama ini juga telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 16 Agustus 2012

Tambahan Berita Negara 37224/2012.

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan terakhir kali adalah sebagaimana dinyatakan dalam Akta Pernyataan

Keputusan No. 25 tanggal 28 Mei 2020, yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta. Perubahan

Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manuasia

No.AHU-0037870.AH.01.02.Tahun 2020 tanggal 29 Mei 2020 dan pemberitahuan perubahan anggaran dasarmnya

telah diterima dan dicatat dalam Sistem Administrasi Badan Hukum Menkumham No. AHU-AH.01.03-0231552

tanggal 29 Mei 2020.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah melakukan usaha

dalam Bank Umum sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Perseroan telah memperoleh izin untuk

menjalankan aktivitas sebagai bank umum berdasarkan:

a.  lzinBank Umum No. 203443/U.M.Il tanggal 15 Oktober 1956 tentang pemberian izin kepada Perseroan untuk
melakukan kegiataan usaha sebagai Bank Umum yang dikeluarkan oleh Menteri Keuangan sebagaimana
diubah dengan Surat Gubernur Bank Indonesia No. 12/45/KEP.GBI2010 tanggal 10 Juni 2010 yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia (BI);

b.  Keputusan Gubernur Bl No. 13/34/KEP/GBI/2011 tanggal 19 Mei 2011 tentang Perubahan Penggunaan
Izin Usaha atas Nama PT Bank UOB Buana Menjadi Izin Usaha atas Nama PT Bank UOB Indonesia yang
dikeluarkan oleh BI; dan

. lzin Bank Devisa No. 9/39/KEP/DIR/UD tanggal 22 Juli 1976 tentang Penunjukkan kantor pusat Perseroan
sebagai Bank Devisa yang dikeluarkan oleh BI

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha antara lain sebagai

berikut:

a.  menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;

b.  memberikan kredit;

c. menerbitkan surat pengakuan hutang;

d. membeli, menjual atau menjaminkan atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan dan atas perintah
nasabahnya:

1. surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang masa berlakunya tidak lebih lama
dari pada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud;
2. surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa berlakunya tidak lebih lama dari
kebi dalam perdag; 1 surat-surat dimaksud;

kertas perbendaharaan Negara dan surat jaminan Pemerintah;

Serifikat Bank Indonesia (SBI);

obligasi;

Surat Dagang;

. instrumen surat berharga lain.

e.  memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah;

f. menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan
menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya;

g.  menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak
ketiga;

h.  menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga;

i.  melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak;

j. melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak
tercatat dibursa efek;

k. yediakan dan/atau 1 kegiatan lain 1 prinsip syariah, sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia, OJK dan Dewan Syariah Nasional;

I melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan Wali Amanat;

m.  melakukan kegiatan dalam Valuta Asing sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan
0JK;

n.  melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain di bidang keuangan seperti sewa
guna usaha, modal ventura, perusahaan efek, asuransi, lembaga kiiring dan penjaminan serta lembaga
penyimpanan dan penyelesaian, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dengan
memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan OJK;

0. melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat kegagalan kredit, termasuk

Noosw

3. Peng dan P Perseroan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 71 tanggal 28 April 2021, dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H.,
Notaris di Jakarta, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama . Wee Ee Cheong
Wakil Komisaris Utama : Chin Voon Fat
Komisaris : Chan Kok Seong
Komisaris Independen . Wayan Alit Antara
Komisaris Independen : Aswin Wirjadi

Komisaris Independen : VJH Boentaran Lesmana

Direksi

Direktur Utama : Hendra Gunawan
Direktur Keuangan dan Layanan Korporasi : Teh Han'Yi
Direktur Kepatuhan, Legal dan Sekretaris Perusahaan : Ardhi Wibowo
Direktur Manajemen Risiko : Henky Sulistyo
Direktur Tekonologi dan Operasional : Paul Rafiuly
Direktur Wholesale Banking : Harapman Kasan
Direktur Global Markets : Sonny Samuel

Untuk penjelasan mengenai Pengurusan dan Pengawasan Perseroan secara lengkap dapat dilihat pada Bab VIl

Prospektus.

4. Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance)

Perseroan meyakini bahwa penerapan GCG secara luas dan menyeluruh akan berkontribusi pada profitabilitas

nilai tambah bagi stakeholder, dan kelanjutan pertumbuhan bisnis jangka panjang. Untuk itu, Perseroan senantiasa

menjunjung tinggi prinsip-prinsip GCG yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan
kewajaran serta mengawasi pelaksanaan praktek-praktek GCG sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku.

Perseroan dalam melaksanakan kelima prinsip GCG harus memastikan bahwa prinsip-prinsip tersebut diterapkan

pada setiap aspek bisnis dan di seluruh jajaran Perseroan, dan diterapkan sekurang-kurangnya pada 11 (sebelas)

faktor pelaksanaan GCG, yaitu:

- Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris;

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi;

Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite;

Penanganan benturan kepentingan;

Penerapan fungsi kepatuhan Perseroan;

Penerapan fungsi audit internal;

Penerapan fungsi audit ekstern;

Fungsi manajemen risiko termasuk pengendalian intern;

Penyediaan dana kepada pihak terkait dan debitur besar;

Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan GCG dan laporan internal; dan

- Rencana strategi Perseroan.

Efektivitas pelaksanaan dari setiap faktor tersebut dinilai dari 3 (tiga) aspek governance sebagai suatu proses yang

berkesinamt 1. Ketiga aspek dimaksud ialah:

+  Governance Structure: aspek yang mengandung kecukupan struktur dan infrastruktur tata kelola Perseroan
agar proses p prinsip GCG menghasilkan outcome yang sesuai dengan harapan stakeholders
Perseroan.

+ Governance Process: aspek yang mengandung proses pelaksanaan prinsip GCG yang efektif, yang didukung
oleh kecukupan struktur dan infrastruktur tata kelola Perseroan sehingga menghasilkan outcome yang sesuai
dengan harapan stakeholders Perseroan.

+  Governance Oufcome: aspek yang mencerminkan hasil penerapan prinsip-prinsip GCG yang memenuhi
harapan stakeholders Perseroan dengan dukungan kecukupan struktur dan infrastruktur tata kelola
Perseroan.

Untuk penjelasan mengenai Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance) secara lengkap dapat dilihat
pada Bab VIl Prospektus.
5. Kegiatan Usaha Perseroan
Kegiatan usaha Perseroan yang utama adalah menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan dana yang berhasil
dihimpun tersebut dalam bentuk fasilitas kredit.
Sesuai jenis dan karakteristik dari kebutuhan nasabah, Perseroan mengelompokkan bidang-bidang usahanya ke
dalam 5 (lima) segmen utama, yaitu:
A.  Personal Financial Services
Perseroan membantu nasabah retail banking mencapai tujuan finansial mereka dengan memberikan akses ke
produk-produk simpanan, asuransi, kredit dengan dan tanpa agunan, bersama dengan layanan treasury, investasi,
dan wealth advisory. Perseroan mengembangkan basis nasabah dan melibatkan mereka melalui pendekatan omni-
channel Perseroan di mana mereka dapat mengakses berbagai produk Perseroan seperti deposito, pinjaman dan
layanan wealth management di bawah Wealth Banking dan Privilege Banking.
Solusi Wealth Management
Fokus utama Perseroan adalah I nasabah 1 aset mereka melalui rangkain produk
Perseroan yang lengkap. Penawaran produk Perseroan berkisar dari reksa dana baik yang terbuka maupun
tertutup, produk terstruktur hingga obligasi ritel di pasar perdana dan sekunder. Nasabah ritel Perseroan juga dapat
memperoleh berbagai produk bancassurance seperti unit link hingga asuransi jiwa konvensional seperti asuransi
dwiguna.
Pada tahun 2020, Perseroan ditunjuk oleh Kementerian Keuangan sebagai “Mitra Distribusi” untuk obligasi ritel
syariah. Penunjukan ini melengkapi lisensi obligasi non-syariah yang Perseroan peroleh pada tahun 2019 dan
memungkinkan Perseroan untuk menawarkan rangkaian obligasi ritel secara lengkap, mulai dari Obligasi Retail
Indonesia (ORI), Saving Bond Retail (SBR), Sukuk Retail (SR) hingga Sukuk Tabungan (ST).
Pada tahun 2020, Asset Under Management (AUM) tumbuh sebesar 20,6%, sedangkan wealth fee income dan
jumlah nasabah wealth management Perseroan tumbuh masing-masing sebesar 28% dan 14,8% dibandingkan
dengan tahun 2019.
Produk Simpanan
Produk simpanan Perseroan terdiri dari tabungan sederhana hingga produk tabungan dengan bunga lebih tinggi,
termasuk yang dikaitkan dengan transaksi perbankan lainnya untuk memberikan bonus suku bunga bagi para
nasabah.
Pada tahun 2020, Perseroan meluncurkan program penghargaan perbankan bertajuk Kejutan Simpanan untuk
membantu nasabah Perseroan mendapatkan hasil maksimal dari tabungan dan pengeluaran mereka. Dalam
program ini, nasabah dapat memperoleh poin dengan mempertahankan saldo rekening pada jumlah tertentu,
merujuk keluarga dan kerabat untuk membuka rekening di Perseroan atau dengan membeli produk bancassurance
baru. Upaya Perseroan di tahun 2020 dalam mengembangkan rangkaian produk simpanan membuat Perseroan
dapat untuk meningkatkan saldo simpanan sebesar 5,04% dari tahun sebelumnya, hingga mencatatkan rekor baru
yaitu Rp33,8 triliun.

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dan Pinjaman dengan Agunan

Perseroan menawarkan Kredit Pemilikan Rumah dan pinjaman dengan agunan, yang dapat digunakan untuk

rumah tapak, apartemen dalam gedung/kondominium, rumah toko dan tanah kavling, serta pinjaman ekuitas rumah,

dengan uang muka, cicilan hingga 360 bulan dan persetujuan cepat. Nasabah Perseroan meliputi pembeli rumah
pertama kali, property upgraders, dan property refinancers.

Kartu Kredit

Perseroan menawarkan rangkaian kartu kredit, termasuk PRVI Miles, Preferred Platinum, Lady's Card, One Card

dan YOLO Card, untuk memberikan manfaat dan reward yang sesuai dengan gaya hidup nasabah Perseroan.

Pada tahun 2020, Perseroan menawarkan layanan pembayaran yang mudah diakses dengan lebih banyak

keuntungan melalui beberapa inisiatif, antara lain:

- mengembangkan fitur nirsentuh dari sebelumnya hanya di UOB One Card kini mencakup pada Kartu Kredit
Visa PRIVI, serta Visa Corporate; dan

- mendukung regulasi Bank Indonesia mengenai kewajiban penggunaan PIN per tanggal 1 Juli 2020 dengan
menerapkan pembuatan PIN melalui Interactive Voice Response guna mempermudah nasabah dalam
melakukan pembuatan PIN baru atau reset PIN sebelumnya.

Perseroan juga mengadakan rangkaian acara nasabah secara virtual sepanjang tahun 2020, seperti workshop

keuangan tentang tips produktivitas bagi wirausahawan yang bekerja dari rumah selama masa PSBB, workshop

untuk keseimbangan pikiran (mind) dan tubuh (body), serta penyelenggaraan women of the year, bekerja sama
dengan media MRA.

Dengan membangun dan mempertahankan kolaborasi dengan lebih dari 100 mitra merchant, Perseroan

memberikan berbagai manfaat bagi para pemegang Kartu Perseroan, meningkatkan aktivasi kartu, transaksi

dan loyalitas nasabah. Di awal tahun 2020, Perseroan juga meluncurkan program The Travel Insider, sebuah
marketplace online yang memberikan wawasan mengenai perjalanan dan ulasan berbagai tujuan bagi nasabah
yang ingin mencari, merencanakan dan mereservasi paket liburan ketika nanti pembatasan perjalanan diakhiri.

Pada tahun 2020, total nilai transaksi kartu kredit menurun 9% dari sebesar Rp2,35 triliun pada tahun 2019 menjadi

Rp2,13 triliun, sedangkan volume transaksi juga turun 20,8% menjadi Rp8,4 triliun dari Rp10,6 triliun pada 2019.

Wealth Banking dan Privilege Banking

Melalui Wealth Banking dan Privilege Banking, Perseroan membantu nasabah affluent untuk merencanakan,

menabung, membelanjakan, dan berinvestasi dengan bijak. Perseroan menawarkan beragam produk perbankan

dan investasi, termasuk di antaranya deposito berjangka, rekening tabungan dan giro, serta asuransi. Mereka juga

kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dengan syarat harus menarik kembali peny
dan dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia dan OJK;
p.  bertindak sebagai pendiri Dana Pensiun dan Pengurus Dana Pensiun sesuai dengan peraturan perundangan
yang berlaku;
q.  menyelenggarakan usaha lainnya yang lazim dilakukan oleh suatu Bank Umum baik secara konvensional
maupun berdasarkan Prinsip Syariah baik di dalam maupun di luar negeri.
Hingga 10 Mei 2021, jaringan layanan Perseroan mencakup 41 kantor cabang, 107 kantor cabang pembantu dan
160 ATM yang tersebar di 30 kota di 18 provinsi yang bekerja sama dengan jaringan ATM Prima, ATM Bersama, dan
jaringan VISA di seluruh dunia, serta jaringan regional ATM grup usaha United Overseas Bank Limited.
Perseroan dimiliki sebesar 68,942701% oleh UOB International Investment Private Limited, Singapura, anak
perusahaan dari United Overseas Bank Limited, Singapura, dan sebesar 30,056079% oleh United Overseas
Bank Limited, Singapura, sedangkan pemegang saham lainnya yaitu Yayasan Kesejahteraan Nusantara sebesar
1,000182% dan publik (terdiri dari 27 pemegang saham) sebesar 0,001038%.
Selain itu, Perseroan juga melakukan pengembangan teknologi dengan menerapkan hal-hal sebagai berikut:
*  Loan origination system
. Peningkatan sistem SWIFT melalui alliance messaging HUB
+  Sistem Customer R ip M: untuk wholesale banking

dapat peroleh beragam keuntungan dan penawaran dari berbagai merchants dengan menggunakan kartu

debit dan juga kartu kredit PRVI Miles.

Tim Wealth Management Advisory yang terdiri dari Product Specialist dan Research Unit yang berdedikasi untuk

menyediakan informasi perkembangan pasar terkini dan riset mendalam untuk nasabah Wealth Banking dan

Privilege Banking. Melalui pendekatan Smart Risk, Perseroan membantu nasabah dalam memahami risiko produk

investasi sebelum mempertimbangkan potensi imbal hasil sehingga mereka dapat memanfaatkan peluang pasar

berdasarkan risiko yang diinginkan dan kemampuan mereka. Perseroan melakukan hal ini dengan s

risiko instrumen investasi untuk memastikan bahwa tujuan finansial nasabah dapat dicapai melalui kombinasi

investasi yang seimbang, berjangka panjang dan jangka pendek, serta taktis.

Wealth Banking melayani nasabah dengan total AUM Rp100 juta hingga Rp1 miliar. Sementara itu, tim Privilege

Banking berdedikasi untuk melayani nasabah dengan total AUM minimal Rp1 miliar.

Bank Digital TMRW

TMRW, bank digital pertama berbasis seluler yang dirancang untuk generasi digital ASEAN, menawarkan produk

dan layanan berikut:

- TMRW Everyday Account, tabungan yang dilengkapi dengan fasilitas kartu ATM/debit Gerbang Pembayaran
Nasional (GPN) bagi nasabah untuk bertransaksi. Tidak ada biaya bank untuk transfer dana, pembayaran
tagihan dan pembayaran menggunakan QR Code;

inkan nasabah bat menjadi cicilan tetap dengan mudah.
Untuk peluncuran perdana pada bulan Januari 2020, TMRW tersedia bagi karyawan UOB Indonesia beserta
para teman dan keluarga, melalui Google Play Store dan Apple App Store. Selama periode ini, TMRW terus
menyempurnakan layanan dan fitur, seperti pembayaran dengan menggunakan Kode QR Standar Indonesia.
TMRW diluncurkan secara resmi pada bulan Agustus 2020. Semakin sering nasabah menggunakan TMRW, bank
digital ini menjadi semakin mengenal keinginan dan kebutuhan mereka dengan menerjemahkan data transaksi
menjadi wawasan yang dapat ditindaklanjuti untuk membuat 1 p yang y dan
menarik. Tidak seperti bank digital lainnya di Indonesia, TMRW mengadopsi pendekatan gamifikasi melalui City
of TMRW, yaitu permainan menabung interaktif yang membantu nasabah menjadi lebih cerdas dalam menabung.
Semakin banyak mereka menabung, semakin besar City of TMRW yang dapat mereka manfaatkan.
Untuk mempertahankan pengalaman yang baik dan interaksi 24 jam dalam 7 hari dengan nasabah, TMRW
dilengkapi dengan chatbot bernama TIA (Tomorrow Intelligent Assistant), dengan antarmuka yang mengambil
referensi dari aplikasi perpesanan populer. TIA terlibat dalam komunikasi tanpa hambatan dengan nasabah tanpa
mereka harus keluar atau beralih dari aplikasi TMRW. TIA juga memberikan respons dan solusi yang cepat bagi
nasabah.
TMRW memperoleh lebih dari 100.000 nasabah tabungan dengan dana pihak ketiga sebesar Rp303 miliar dan
hampir 10.000 nasabah kartu kredit dengan total kredit Rp26 miliar. TMRW juga memperoleh umpan balik positif dari
nasabah dan masyarakat umum dengan nilai Net Promoter Score (NPS) yang memuaskan. NPS adalah metode
survei yang umum digunakan di industri jasa untuk mengukur kesediaan nasabah dalam merekomendasikan produk
atau jasa kepada pihak lain.
B.  Business Banking
Perseroan menyediakan berbagai produk dan solusi bagi nasabah Business Banking, termasuk rekening simpanan
dan kredit, layanan cash management, pembiayaan perdagangan dan UOB BizSmart, yang merupakan rangkaian
solusi manajemen bisnis berbasis cloud terintegrasi yang disediakan untuk mendukung pertumbuhan bisnis
mereka. Melalui Business Banking, Perseroan berupaya/bertekad untuk menjadi bank terkemuka bagi usaha kecil
dan menengah (UKM) di Indonesia, yang menawarkan solusi perbankan dan lebih dari sekedar perbankan.
Berikut adalah beberapa produk dan layanan yang ditawarkan Business Banking:
1. Produk Pendanaan
- Rekening Giro dan Tabungan
Rekening Giro dan Tabungan Bisnis tersedia untuk nasabah Business Banking dalam Rupiah dan mata
uang asing. Business Banking menawarkan suku bunga yang kompetitif, biaya transaksi preferensial
dan lainnya seperti f tagihan secara otomatis dan perlindungan terhadap dana
cerukan, yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan bisnis secara spesifik;
- UOB Business Internet Banking Plus (BIBPlus)
UOB BIBPlus berfungsi sebagai platform internet banking yang memungkinkan nasabah korporasi,
termasuk para UKM, untuk mengelola transaksi perbankan mereka kapan pun dan di mana pun secara
efisien. UOB BIBPlus menawarkan solusi holistik dalam pembayaran, pengiriman uang, akun virtual,
perdagangan, layanan akun dan pelaporan, memberikan para nasabah Perseroan pengalaman dan
pengendalian yang lebih baik;
- Layanan Transaksi
Perseroan menawarkan layanan transaksi bagi produk valuta asing, structured product, bancassurance,
perdagangan dan cash management; dan
- UOB BizSmart
Sebuah rangkaian solusi bisnis terintegrasi berbasis cloud yang memungkinkan nasabah Business
Banking Perseroan mengelola proses di seluruh proses penjualan, manajemen inventaris, pembuatan
faktur, akuntansi dan payroll secara digital, di mana saja dan kapan saja.
2. Produk Kredit
- Kredit Modal Kerja
Perseroan menawarkan fasilitas pembiayaan untuk membantu nasabah dalam memenuhi kebutuhan
modal kerja mereka. Perseroan juga menyediakan fasilitas lindung nilai valuta asing dan perdagangan
bagi nasabah dengan kegiatan ekspor-impor dan bisnis perdagangan; dan
- Kredit Investasi
Perseroan menawarkan fasilitas pembiayaan untuk keperluan investasi, pembelian atau refinancing
atas properti komersial dengan jangka waktu hingga 20 tahun.
Business Banking memberikan kontribusi sebesar 15% terhadap pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020.
C.  Commercial Banking
Tim Commercial Banking Perseroan terdiri dari Enterprise Banking, Industry Group, Sector Solution Group serta
Commercial Wealth Management, yang bekerja sama dengan klien korporat menengah untuk mengidentifikasi serta
memberikan solusi dan layanan yang inovatif guna membantu mereka mengembangkan bisnis.
Kredit yang diberikan Perseroan bemilai antara Rp20 miliar hingga Rp500 miliar, di mana tim Industry Group
Perseroan melayani nasabah Commercial Banking yang lebih besar melalui pinjaman senilai Rp50 miliar ke atas.
Perseroan juga solusi cash dan Financial Supply Chain Management (FSCM). Sebagai
bagian dari program FSCM, Perseroan membantu nasabah untuk mengelola stabilitas rantai pasokan mereka dan
untuk mencapai efisiensi operasional yang lebih baik melalui solusi manajemen modal kerja yang menyeluruh dan
fasilitas perdagangan yang komprehensif.
Pada tahun 2020, dana pihak ketiga Commercial Banking tumbuh 59% menjadi Rp23,71 triliun, meningkat dari
Rp14,90 triliun di tahun 2019.
Total kredit yang disalurkan mengalami penurunan 3% dari Rp25,7 triliun pada 2019 menjadi Rp25,0 triliun, yang
berkontribusi 35% dari total portofolio pinjaman Perseroan.
D.  Corporate Banking
Tim Corporate Banking Perseroan melayani kebutuhan klien korporasi berskala besar, termasuk Badan Usaha Milik
Negara, Konglomerasi dan Perusahaan Terbuka serta korporasi swasta. Perseroan menyediakan solusi keuangan
yang komprehensif, termasuk solusi cash management, pembiayaan jangka pendek dan jangka panjang, serta
solusi perdagangan untuk mendukung kebutuhan bisnis domestik dan internasional klien Perseroan, termasuk
belanja modal dan ekspansi. Perseroan juga menawarkan solusi lindung nilai yang komprehensif untuk membantu
mereka memitigasi risiko dari valuta asing (foreign exchange/FX) dan volatilitas suku bunga.
Pada tahun 2020, meskipun terdapat pengalihan saldo sebesar Rp3 triliun ke Commercial Banking, Corporate
Banking masih mencatatkan pertumbuhan dana pihak ketiga sebesar 15% dengan saldo akhir senilai Rp19,5 triliun.
Total penyediaan kredit tetap stabil dibandingkan dengan tahun 2019, yaitu sekitar Rp17,9 triliun karena adanya
pembayaran awal di muka dan penggunaan kredit yang lebih rendah.
E.  Financial Institution
Financial Institutions Group (FIG) memberikan layanan perbankan kepada berbagai bank domestik serta asing serta
lembaga keuangan non-bank, termasuk perusahaan sekuritas, p pembiayaan, p asuransi,
perusahaan pengelola dana, dana pensiun, dana properti, sponsor keuangan dan sektor publik. Perseroan turut
memfasilitasi kerjasama dengan lembaga keuangan untuk mendukung bisnis Perseroan di berbagai sektor.
Perseroan menawarkan solusi, yang meliputi modal kerja jangka pendek dan jangka panjang, fasilitas pinjaman
berjangka - dalam mata uang Rupiah dan mata uang asing - dan produk investasi, untuk memenuhi kebutuhan
finansial klien Perseroan. Perseroan menggabungkan solusi ini dengan produk dari Transaction Banking dan Global
Markets untuk memberikan dukungan finansial yang tepat dalam cash management, transaksi pasar modal, valas,
dan layanan lindung nilai.
Produk dan layanan yang ditawarkan kepada Klien Perseroan juga mencakup produk asuransi, manajemen aset,
dana pensiun dan CASA, layanan akun virtual, layanan e-tax, dan UOB BIBPIus, yaitu layanan internet banking
untuk klien korporasi untuk mengelola transaksi tunai dan perdagangan mereka secara digital dan efisien.
Pada tahun 2020, FIG mengalami pertumbuhan CASA sebesar 17,3% dan peningkatan laba bersih sebelum
pajak sebesar 17,2% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. FIG juga menyalurkan kredit sebesar Rp2,9 triliun,
berkontribusi sebesar 4% terhadap total portofolio kredit Perseroan.
Selain lima segmen di atas, Perseroan memiliki Divisi Transaction Banking dan Divisi Global Markets. Berikut ini
adalah penjelasan atas divisi-divisi tersebut
Transaction Banking
Transaction Banking menawarkan rangkaian solusi cash management, pembiayaan perdagangan dan FSCM yang
komprehensif untuk membantu klien korporasi Perseroan meningkatkan arus kas serta mengoptimalkan modal
kerja mereka. Perseroan berupaya memperkuat ekosistem rantai nilai mereka dengan memanfaatkan jaringan
regional dan kapabilitas UOB Group untuk memberikan nasihat dan solusi yang terdepan di pasar.
Transaction Banking memiliki beragam produk dan layanan sebagai mitra dengan solusi total yang dapat
diklasifikasikan ke dalam Trade and Finance I dan Cash A dengan sebagai
berikut:
1. Trade and Finance Management
Perseroan menawarkan rangkaian lengkap produk dan layanan perdagangan yang didukung oleh keahlian
Perseroan di bidang pembiayaan perdagangan. Perseroan juga berbagi wawasan dengan Klien Perseroan tentang
perdagangan internasional dan domestik serta membantu mereka mengelola risikorisiko terkait untuk mendukung
pertumbuhan bisnis mereka.
Di tahun 2020, Perseroan berfokus pada:
- Express Guarantee
Dengan pemahaman atas kebutuhan klien Perseroan untuk penerbitan jaminan segera ke rekanan mereka,
meluncurkan Express Guarantee, yang akan siap diambil tiga jam setelah aplikasi jaminan diajukan.
- Solusi FSCM
Solusi FSCM Perseroan membantu para Klien untuk mengelola modal kerja mereka secara lebih efektif dan
efisien dengan pembayaran dan syarat penjualan yang lebih menguntungkan.
2. Cash Management
Layanan cash meliputi peny dan p transaksi, penerimaan dan p ilan

Membahayakan Perekonomian Nasional danfatau Stabilitas Sistem keuangan. Aturan tersebut menetapkan

penurunan tarif pajak penghasilan wajib pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap dari semula 25% menjadi

22% untuk tahun pajak 2020 dan 2021 dan 20% mulai tahun pajak 2022 dan seterusnya.

6. Persaingan Usaha

Kondisi persaingan di dunia perbankan nasional akan semakin ketat. Pesaing Perseroan tidak saja berasal dari

sesama bank yang melakukan usahanya di Indonesia, akan tetapi juga dari lembaga-lembaga finansial non bank

seperti lembaga pembiayaan, perusahaan asuransi, dan lain sebagainya.

Menyadari hal tersebut, Perseroan harus siap dan menetapkan strategi agar dapat berkompetisi dan memenangi

persaingan sehingga tetap mencatat kinerja yang baik secara berkesinambungan. Beberapa strategi yang

ditetapkan oleh Perseroan, diantaranya adalah:

+  menciptakan pertumbuhan yang seimbang antara pemberian kredit dan penghimpunan dana masyarakat;

+  meningkatkan komposisi dana murah dan mengelola pertumbuhan biaya dengan efektif dan efisien;

+  meningkatkan layanan kepada nasabah dengan terus meningkatkan kualitas service excellence;

+  memanfaatkan dukungan dan sinergi dengan pemegang saham mayoritas untuk kepentingan pertumbuhan
usaha Perseroan;

+  melakukan inovasi produk dan layanan; dan

. ikan impl i good corporate , etika bisnis dan risiko yang memadai.

Per 31 Desember 2020, Perseroan memiliki total aset sebesar Rp117 triliun dan termasuk dalam daftar bank dengan

15 aset terbesar di Indonesia. Dengan menempati urutan ke-14, Perseroan menguasai sekitar 1,4% pangsa pasar

berdasarkan total aset dalam industri perbankan Indonesia menurut sumber dari Statistik Perbankan Indonesia

dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Berikut ini adalah posisi Perseroan diantara pesaing berdasarkan beberapa indikator keuangan pada tanggal 31

Desember 2020:

N Nama Bank Total Aset Total Pinjaman  Laba Sebelum Pajak
° ama san (R Trliun) (Rp Triliun) (Rp Trliun)
1 Bank Rakyat Indonesia (BRI) 1422 881 262
2 Bank Mandiri 1,209 764 190
3 BankBCA 1,056 576 323
4 Bank Negara Indonesia (BNI) 818 552 44
5 Bank Tabungan Negara (BTN) 361 261 23
6 Bank CIMB Indonesia 279 172 272
7 Bank OCBC NISP 206 115 28
8  Bank Panin 201 114 40
9 Bank Permata 198 103 16
10 Bank Danamon 181 110 15
11 BankBTPN 168 127 18
12 Bank Maybank Indonesia 163 94 13
13 BPD Jabar Banten 134 89 21
14 Bank UOB Indonesia "7 71 08
15 Bank Mega 112 48 37

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM OBLIGASI INI DIHARAPKAN UNTUK
BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI  AKIBAT
PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PENERIMAAN BUNGA OBLIGASI, PEMBELIAN, PEMILIKAN
MAUPUN PENJUALAN ATAU PENGALIHAN DENGAN CARA LAIN OBLIGASI YANG DIBELI MELALUI
PENAWARAN UMUM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PEN NG PASAR MO

: PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

. Hiswara, Bunjamin & Tandjung

. KAP Purwantono, Sungkoro & Surja
Notaris . Aulia Taufani, S.H.

Pemeringkat Efek : PT Fitch Ratings Indonesia

TATA CARA PEMESANAN OBLIGASI

Sehubungan dengan anjuran Pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk
mengurangi interaksi sosial dan menjaga jarak aman (social distancing), maka Perseroan dan Penjamin Emisi
Obligasi menetapkan langkah-langkah antisipasi sehubungan dengan proses atau mekanisme pemesanan dan
pembelian Obligasi Perseroan selama masa Penawaran Umum sebagai berikut:

1. Pendaftaran Obligasi ke dalam Penitipan Kolektif

Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan
Perjanjian Pendaftaran Obligasi. Dengan didaftarkannya Obligasi tersebut di KSEI, maka atas Obligasi yang
ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a.  Perseroan tidak menerbitkan Obligasi dalam bentuk sertifikat atau warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi
yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSE! untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi akan
diadministrasikan secara elektronik dalam Penitipan Kolektip di KSEI. Selanjutnya Obligasi hasil Penawaran
Umum akan dikreditkan ke dalam rekening Efek selambat-lambatnya pada Tanggal Emisi yaitu tanggal
2 September 2021. KSEI akan menerbitkan Konfirmasi Tertulis kepada Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian sebagai tanda bukti pencatatan Obligasi dalam Rekening Efek di KSEI. Konfirmasi Tertulis tersebut
merupakan bukti kepemilikan yang sah atas Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek;

Pengalihan kepemilikan atas Obligasi dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI, yang
selanjutnya akan dikonfirmasikan kepada Pemegang Rekening;

Pemegang Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek merupakan Pemegang Obligasi yang berhak atas
pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi, memberikan suara dalam RUPO serta hak-hak
lainnya yang melekat pada Obligasi;

Pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan jumlah Pokok Obligasi akan dibayarkan oleh KSEI selaku
Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening sesuai
dengan jadwal pembayaran Bunga Obligasi maupun pelunasan Pokok Obligasi yang ditetapkan dalam
Perjanjian Perwaliamanatan dan/atau Perjanjian Agen Pembayaran. Pemegang Obligasi yang berhak atas
Bunga Obligasi yang dibayarkan pada periode pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan adalah yang
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Obligasi pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan perundang-undangan yang berlaku;

Hak untuk menghadiri RUPO dilaksanakan oleh Pemegang Obligasi dengan memperhatikan KTUR asli yang
diterbitkan oleh KSEI kepada Wali Amanat. KSEI akan membekukan seluruh Obligasi yang disimpan di KSEI
sehingga Obligasi tersebut tidak dapat dialihkan/dipindahbukukan sejak 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal
penyelenggaraan RUPO (R-3) sampai dengan tanggal berakhirya RUPO yang dibuktikan dengan adanya
pemberitahuan dari Wali Amanat;

Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan Obligasi wajib membuka Rekening Efek di Perusahaan Efek
atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang Rekening Efek di KSEI.

2. Pemesan yang Berhak

Perorangan Warga Negara Indonesia atau badan hukum Indonesia di manapun mereka bertempat tinggal berada,
serta badan usaha atau lembaga Indonesia di manapun mereka berkedudukan yang berhak membeli Obligasi.

3. Pemesanan Pembelian Obligasi

Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan menggunakan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi (“FPPO”),
baik dalam bentuk hardcopy yang diperoleh dari kantor Penjamin Emisi Obligasi maupun softcopy yang diperloleh
melalui email dari Penjamin Emisi Obligasi (fixed.income@ipc.co.id / uobkhindcf@uobkayhian.com, fixedincome@
uobkayhian.com), dan pemesanan yang telah diajukan tidak dapat dibatalkan oleh pemesan. Pemesanan
Pembelian Obligasi dilakukan dengan menggunakan FPPO untuk keperluan ini dan dikeluarkan oleh Penjamin
Emisi Obligasi yang dibuat 5 (lima) rangkap atau dalam bentuk softcopy. Pemesanan pembelian Obligasi yang
dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak dilayani.

4. Jumlah Minimum Pemesanan

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang:
senilai Rp5.000.000,00 (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.

5. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum Obligasi akan dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2021 dari pukul 09.00 WIB sampai
dengan 31 Agustus 2021 pukul 16.00 WIB.

6.  Pengajuan Pemesanan Pembelian Obligasi

Sebelum Masa Penawaran Umum Obligasi ditutup, pemesan harus melakukan pemesanan pembelian Obligasi
dengan mengajukan FPPO selama jam kerja yang umum berlaku kepada para Penjamin Emisi Obligasi atau Agen
Penjualan yang ditunjuk sebagaimana dimuat dalam Bab XIV Prospektus, baik dalam bentuk hardcopy maupun
dalam bentuk softcopy yang disampaikan melalui email.

7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Obligasi

Penjamin Emisi Obligasi atau Agen Penjualan yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Obligasi akan
menyerahkan kembali kepada Pemesan 1 (satu) tembusan FPPO yang telah ditandatangani, baik secara hardcopy
maupun softcopy melalui email, sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi. Bukti tanda terima
pemesanan pembelian Obligasi bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan.

8. Penjatahan Obligasi

Penjatahan akan dilakukan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.
Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang P dan Penj Efek dalam P Umum.
Penjatahan Obligasi akan dilakukan pada tanggal 1 September 2021. Manajer Penjatahan dalam Penawaran
Umum ini adalah PT UOB Kay Hian Sekuritas.

Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam suatu Penawaran Umum, maka Penjamin Emisi Obligasi, agen
penjualan Efek, Afiliasi dari Penjamin Emisi Obligasi, atau Afiliasi dari agen penjualan Efek dilarang membeli atau
memiliki Efek untuk portofolio Efek mereka sendiri. Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi akan menyampaikan
laporan hasil Penawaran Umum kepada OJK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan sesuai
dengan Peraturan No. IX.A.2 dan Peraturan No. IX.A.7.
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kas, serta manajemen likuiditas kas, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan segmen beragam nasabah,

memberikan mereka kemudahan dan efisiensi dalam mengelola arus kas mereka.

Di tahun 2020, Perseroan menerapkan File Transfer Services (FTS) yang mengintegrasikan sistem Enterprise

Resource Planning (ERP) para nasabah dengan BIBPIus sehingga mereka dapat mengirimkan instruksi transaksi

dalam volume besar, serta menerima laporan pembayaran langsung. FTS juga memberikan pilihan bagi nasabah

untuk melakukan transaksi pembayaran melalui BIBPlus.

Perseroan juga telah mengimplementasikan layanan nofifikasi transaksi elektronik UOB e-alerts! dan notifikasi

e-mail untuk SWIFT GPI untuk membantu nasabah dalam memonitor aktivitas rekening mereka.

Global Markets (GM)

Global Markets bertanggung jawab untuk menjaga stabilitas pendanaan Perseroan dan kekuatan neraca, yang

dilakukan melalui pendekatan berbasis kehati-hatian dalam mengelola likuiditas. Bersama dengan Retail dan

Wholesale Banking, Global Markets juga mengembangkan dan menawarkan solusi keuangan dan freasury yang

disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan investasi dan likuiditas para nasabah Perseroan. Produk-produk tersebut

adalah:

- Produk valuta asing (foreign exchange/FX) seperti FX spot, forward, swap, par forward dan domestic non-
deliverable forward untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan valuta asing;

- Produk derivatif yang menawarkan fleksibilitas kepada nasabah dalam melindungi portofolio asetnya. Sebagai
contoh, nasabah dapat mengelola eksposur suku bunga sesuai dengan kebutuhan arus kas mereka melalui
interest rate swap, melindungi dari fluktuasi arus kas dalam nilai tukar dan suku bunga melalui cross-currency
swap serta lindung nilai terhadap fluktuasi mata uang di masa depan dengan FX option;

- Structured product, meliputi premium forward deposit, UOB MaxiYield, yang umumnya menawarkan imbal
hasil lebih tinggi kepada nasabah dibandingkan dengan produk deposito, serta call spread option sebagai
solusi lindung nilai;

- Instrumen efek berupa obligasi pemerintah dan obligasi korporasi untuk mendiversifikasi portofolio investasi
nasabah, yang menawarkan pembayaran kupon secara capital gain hingga jatuh tempo dan berpotensi
memperoleh capital gain;

- Instrumen pasar uang mulai dari penempatan dan pinjaman, hingga repo dan reverse repo, yang merupakan
solusi pend untuk ikan fleksibilitas likuiditas.

Dampak dan Pengaruh COVID-19 terhadap Kegiatan Usaha Perseroan

Perseroan memulai tahun 2020 dengan optimisme, munculnya pandemi COVID-19 telah 1 bisnis,

9. Pembayaran F Pembelian Obligasi
Pemesan dapat melaksanakan pembayaran yang dapat dilakukan secara transfer yang ditujukan kepada Penjamin
Emisi Obligasi tempat mengajukan pemesanan. Dana tersebut harus sudah efektif pada rekening Penjamin Emisi
Obligasi selambat-lambatnya 1 Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran, yaitu tanggal 1 September 2021 pukul

14.00 WIB, ditujukan pada rekening di bawah ini:

Rekening Obligasi

PT Indo Premier Sekuritas
Bank Permata

PT UOB Kay Hian Sekuritas
Bank UOB Indonesia

Cabang Sudirman Jakarta Cabang Thamrin Nine
No. Rek. 4001763313 No. Rek. 327-305-679-1
PT Indo Premier Sekuritas PT UOB Kay Hian Sekuritas

Selanjutnya, Penjamin Emisi Obligasi harus segera melaksanakan pembayaran kepada Penjamin Pelaksana Emisi
Obligasi selambat-lamb tanggal 1 ber 2021 pukul 16.00 WIB ditujukan pada rekening di atas. Penjamin
Pelaksana Emisi Obligasi kemudian wajib menyetor kepada Perseroan (in good funds) pada Tanggal Pembayaran
yaitu pada tanggal 2 September 2021 selambat-| ya pukul 14.00 WIB. Semua biaya atau provisi bank
ataupun biaya transfer merupakan beban Pemesan. Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran
tidak dipenuhi.

10. Distribusi Obligasi Secara Elektronik

Pada Tanggal Emisi, Perseroan wajib menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi untuk diserahkan kepada KSEI dan
memberi instruksi kepada KSEI untuk mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek atau Sub Rekening Efek yang
berhak sesuai dengan data dalam rekapitulasi instruksi distribusi yang akan disampaikan oleh Penjamin Pelaksana
Emisi Obligasi.

Dengan telah dilaksanakannya instruksi tersebut, maka Obligasi ta-mat: /menjadi
tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan KSEI, dan Perseroan dibebaskan dari segala tanggung
jawab dan tuntutan yang timbul sebagai akibat dari kegagalan Penjamin.

11, Tata Cara Pengembalian Uang Pemesanan Obligasi

Dalam hal suatu pemesanan Obligasi ditolak sebagian atau seluruhnya karena adanya penjatahan, atau dalam
hal terjadi pembatalan atau penundaan Penawaran Umum Obligasi maka uang pemesanan harus dikembalikan
oleh Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi kepada para pemesan, paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sesudah Tanggal

serta sendi-sendi kehidupan secara menyeluruh. Aktivitas ekonomi terganggu oleh kendala rantai pasokan
global, melambatnya perdagangan lintas batas, berkurangnya produksi, lockdown di berbagai kota dan negara,
serta penghentian perjalanan internasional. Secara khusus, Perseroan melihat sektor-sektor utama Indonesia,
seperti manufaktur, p jan besar dan ritel, pukulan hebat, yang mengakibatkan perlambatan
pertumbuhan kredit perbankan.

Dengan latar belakang ekonomi yang tidak merata dan tidak pasti, kinerja Perseroan sepanjang tahun 2020
menunjukkan kemampuan Perseroan untuk tetap fokus dan menjalankan strategi bisnis Perseroan, yang didukung
oleh dukungan berkelanjutan dari UOB sebagai pemegang saham pengendali Perseroan.

Fokus Perseroan pada kualitas aset, pengendalian biaya yang disiplin serta pertumbuhan biaya pengelolaan dana
menghasilkan kinerja keuangan yang baik di tengah lingkungan operasional yang menantang.

Beban bunga yang lebih rendah babkan peni I bunga bersih sebesar 13,2 persen dari
Rp3,65 triliun pada tahun sebelumnya menjadi Rp4,13 triliun pada tahun 2020. Laba operasional turun 13,2 persen
dari Rp896 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp778 miliar pada tahun 2020. Total beban operasional, termasuk
kerugian penurunan nilai relative stabil sebesar Rp4,91 triliun pada tahun 2020. Laba bersih sebelum pajak tercatat
sebesar Rp783 miliar pada tahun 2020, turun 14,1 persen dari tahun 2019. Penurunan tersebut terutama didorong
oleh kenaikan provisi atas penurunan nilai yang mencapai Rp1,51 triliun.

Kebijakan yang Berdampak Langsung Maupun Tidak Langsung Terhadap Kegiatan Usaha

Dalam rangka mendukung upaya pemerintah dalam mempertahankan stabilitas ekonomi, Bank telah menyiapkan
kebijakan dan prosedur restrukturisasi kredit bagi debitur yang terdampak COVID-19 melalui Ketentuan Internal baik
berupa Surat Edaran maupun Surat Keputusan Direksi sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran
COVID-19 yang diberlakukan sejak tanggal 24 Maret 2020. Dalam kebijakan tersebut, telah diatur kriteria debitur
dan sektor usaha terdampak COVID-19 yang dapat dilakukan restrukturisasi. Relaksasi dilakukan khusus
untuk debitur dan sektor yang terdampak COVID-19 dengan mengacu pada POJK No. 11/POJK.03/2020 yang
diperbaharui POJK No. 48/POJK.03/2020, Peraturan Menko Perekonomian No. 6/2020 dan ketentuan internal Bank
dan memanfaatkan ketentuan relaksasi LK sesuai S-101/D.04/2020 tanggal 24 Maret 2020 perihal Perpanjangan
Jangka Waktu Berlakunya Laporan Keuangan dan Laporan Penilaian di Pasar Modal, Perpanjangan Masa
Penawaran Awal dan Penundaan/Pembatalan Penawaran Umum (Surat 101) yang ditegaskan kembali dalam surat
OJK No. S-30/D.04/2021 tanggal 2 Maret 2021 perihal Penegasan, Perpanjangan, atau Pencabutan Kebijakan
Relaksasi Terkait Dengan Adanya Pandemi Corona Virus Disease 2019.

Dalam upaya mitigasi terjadi risiko kredit, Bank melakukan analisa kredit yang memadai bagi debitur yang
mengajukan permohonan restrukturisasi dan meminimalisasi risiko pemberian restrukturisasi yang tidak tepat
sasaran serta untuk menghindari adanya free rider (moral hazard). Pemberian stimulus hanya diberikan kepada
debitur yang memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh Bank

Dengan diterapkannya kebijakan tersebut, diharapkan debitur-debitur Bank yang terdampak pandemi COVID-19
dapat terbantu, dan kualitas portfolio Bank dapat tetap terjaga dengan baik. Dalam kaitan dengan kondisi Pandemi
COVID-19 yang tengah berlangsung, Bank lebih mengintesifkan pelaksaanan dari kerangka kerja pengawasan
kredit yang telah dimiliki oleh Bank dan sudah berjalan secara efektif dalam memonitor kinerja debitur, baik secara
individual maupun portfolio. Monitoring yang lebih intesif ini dilakukan agar dapat memberikan early warning signal
dan memastikan mitigasi risiko yang ditetapkan dapat tepat guna dalam menjaga kualitas kredit selama masa
pandemi. Mekanisme monitoring kredit dilakukan melalui analisa watchlist atau health check terhadap seluruh
debitur terutama entitas debitur yang terdampak atau berada pada sektor usaha terdampak COVID-19 dengan
mengacu pada POJK No. 11/POJK.03/2020 yang diperbaharui POJK No. 48/POJK.03/2020 serta ketentuan internal
Bank. Debitur yang berpotensi mengalami penurunan kinerja wajib dipantau dengan action plan yang dipantau
pelaksanaannya secara berkelanjutan.

Perseroan telah melakukan restrukturisasi kredit untuk debitur yang terdampak pandemi Covid-19 sesuai dengan
POJK No. 11/POJK.03/2020 “Stimulus Perekonomian Nasional sebagai kebijakan countercyclical dampak
penyebaran Corona Virus Disease 2019 tertanggal 13 Maret 2020. Per tanggal 31 Desember 2020 total saldo kredit
restrukturisasi Covid-19 adalah sebesar Rp13.224.338.

Pada tanggal 31 Maret 2020, Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu)
Republik Indonesia No. 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara Dan Stabilitas Sistem Keuangan
Untuk Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dan/atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman Yang

atau P
di Bursa Efek tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Distribusi karena
persyaratan pencatatan tidak dipenuhi, penawaran atas Obligasi batal demi hukum dan pembayaran pesanan
Obligasi dimaksud, wajib dikembalikan kepada pemesan, oleh Perseroan yang pengembalian pembayarannya
melalui KSEI paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak batalnya Penawaran Umum Obligasi.
Pengembalian uang dapat dilakukan dalam bentuk pemindahbukuan ke rekening atas nama pemesan atau melalui
instrumen pembayaran lainnya dalam bentuk cek atau bilyet giro yang dapat diambil langsung oleh pemesan yang
bersangkutan pada Penjamin Emisi Obligasi dimana pemesanan diajukan dengan menyerahkan bukti tanda terima
pemesanan Obligasi dan bukti jati diri. Jika terjadi keterlambatan maka pihak yang menyebabkan keterlambatan
yaitu Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan/atau Penjamin Emisi Obligasi atau Perseroan wajib membayar kepada
para pemesan denda untuk tiap hari keterlambatan sebesar 1% (satu persen) per tahun di atas tingkat bunga
Obligasi masing-masing seri Obligasi dari jumlah dana yang terlambat dibayar, yang dihitung secara harian, sejak
hari keterlambatan sampai dengan dibayar lunas. denda tersebut di atas dihitung dengan ketentuan 1 (satu) tahun
adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari. Apabila uang pengembalian
pemesanan Obligasi sudah disediakan, akan tetapi pemesan tidak datang untuk mengambilnya dalam waktu 2
(dua) Hari Kerja sesudah tanggal keputusan pembatalan Penawaran Umum Obligasi, maka Penjamin Pelaksana
Emisi Obligasi dan/atau Penjamin Emisi Obligasi atau Perseroan tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau denda
kepada para pemesan Obligasi.
12, Agen Pembayaran
Agen Pembayaran untuk Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan Il Bank UOB Indonesia Tahun
2021 adalah KSE| berdasarkan Perjanjian Agen Pembayaran yang ditandatangani Perseroan dan KSEI.
PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA
Gedung Bursa Efek Jakarta, Tower |, Lt. 5
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190 - Indonesia
Tel. (6221) 52991099
Fax. (6221) 52991199
Pelunasan Pokok Obligasi dan Pembayaran Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh KSEI selaku Agen Pembayaran
atas nama Perseroan sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen
Pembayaran kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal waktu pembayaran
masing-masing sebagaimana yang telah ditentukan. Bilamana Tanggal Pembayaran jatuh bukan pada Hari Bursa,
maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Bursa berikutnya.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN
OBLIGASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh di kantor atau melalui email para
Penjamin Emisi dan Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dari tanggal 27 Agustus 2021 sampai dengan tanggal 31
Agustus 2021 sebelum pukul 16.00 WIB, dengan keterangan lebih lanjut sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN PENJAMIN EMISI OBLIGASI

Penjatahan atau sejak | | I Umum Obligasi. Jika pencatatan Obligasi

PT Indo Premier Sekuritas
Pacific Century Place, Lantai 16
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190
Tel. (021) 5088 7168
Fax. (021) 5088 7167
fixed.income@ipc.co.id

PT UOB Kay Hian Sekuritas
UOB Plaza Thamrin Nine, Lantai 36
JI. MH. Thamrin Kav. 8-10
Jakarta 10230
Tel. (021) 2993 3888
Fax. (021) 3190 2623
uobkhindcf@uobkayhian.com
fixedincome@uobkayhian.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI
PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS

hanind®



